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ABSTRAK

Syafitri, NPM 2102090193. Pengembangan Media Buku Pop Up Book untuk
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia di Kelas IV SD
Negeri 054914 Kota Lama

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa buku
Pop Up Book guna meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia pada
siswa kelas IV SD. Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya variasi media
pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta minimnya partisipasi siswa dalam
kegiatan berbicara di kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
tahapan: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IV dan guru SD Negeri 054914 Kota Lama. Data
dikumpulkan melalui angket validasi dari ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa,
serta angket kepraktisan dari guru dan siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa
media Pop Up Book sangat layak digunakan dengan nilai kelayakan 75% dari ahli
materi, 96% dari ahli desain, dan 75% dari ahli bahasa. Hasil uji kepraktisan
menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sebesar 100% dan siswa sebesar
85%, yang termasuk kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, media
Pop Up Book dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan sebagai media
pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Pop Up Book, Media Pembelajaran, Keterampilan Berbicara,
Bahasa Indonesia, ADDIE
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Batasan kehidupan manusia, yang paling penting adalah pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan adalah hak setiap warga Negara Indonesia dan
diharapkan pendidikan tidak akan berhenti untuk selalu berkembang di dalamnya.
Pendidikan secara umum didefinisikan sebagai proses kehidupan dalam
mengembangkan diri setiap orang sehingga mereka memiliki kemampuan untuk
hidup dan melanjutkan hidup. Karena itu menjadi terdidik sangatlah penting.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan paling mendasar bagi manusia,
selain kebutuhan-kebutuhan lainnya. Melalui pendidikan, seseorang dapat
mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih baik serta memperluas
pengetahuan yang dimilikinya. Setiap individu pasti akan mengalami proses
pertukaran ilmu dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya akan
memberikan dampak positif bagi perkembangan dirinya. Perubahan perilaku yang
terjadi pada individu tidak hanya dirasakan oleh dirinya sendiri, tetapi juga oleh
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, seseorang yang berpendidikan akan selalu
dihargai di mana pun berada, karena mereka dapat berkontribusi dan berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan (Cahyani & Sari, 2020, him.
74).

Orang dididik menjadi orang yang bermanfaat bagi bangsa dan negara.
Pendidikan pertama yang diterima setiap orang diberikan di keluarga (pendidikan

informal), sekolah (pendidikan formal), dan masyarakat (pendidikan nonformal).



Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan nasional adalah
pendidikan yang didasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan menanggapi tuntutan
zaman (Depdiknas, 2003, him. 2).

Pendidikan nasional dimaksudkan untuk mencerdasakan kehidupan bangsa
dengan menumbuhkan kemampuan, watak, dan perilaku bangsa yang bermartabat.
Tujuan pendidikan nasional adalah agar siswa menjadi orang yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan demokratis. Untuk mencapai tujuan pendidikan untuk
mencerdasakan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan UUD 1945,
pemerintah harus mendirikan suatu system pendidikan yang disebut Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Sistem ini akan menckup semua komponen
pendidikan yang saling terikat secara terpadu.

Sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan, pendidikan
selalu mengalami perubahan, perkembangan, dan perbaikan. Pendidikan
mengalami banyak perubahan dan perbaikan, termasuk pelaksanaan pendidikan di
lapangan (kualitas guru dan tenaga pendidik), kualitas pendidikan, perangkat

kurikulum, sarana dan prasarana dan kualitas manajemen pendidikan.

Perubahan ini juga mence Iggunaan media dan pendekatan
pembelajaran yang lebih kreatif. Tujuan dari perubahan dan perbaikan ini adalah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia di seluruh negeri. Perubahan

yang sangat signifisikan ini berlangsung dalam kehidupan sehari-hari dengan



mengikuti alur yang ada (Mardhiyah dkk., 2021, him. 29).

Pemerintah berusaha memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada
masalah pendidikan di tingkat dasar, menengah, atau tingkat tinggi karena
pentingnya pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan membangun martabat bangsa. Menyediakan
alokasi anggaran yang signifikan adalah salah satu cara perhatian tersebut
ditujukan. Selain itu, menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Bahkan, yang lebih penting lagi adalah terus
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan peluang bagi masyarakat untuk
mendapatkan pendidikan pada semua jenjang yang ada.

Pendidikan tidak hanya penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi seseorang, tetapi juga penting untuk kehidupan secara keseluruhan,
termasuk untuk membantu dalam perkembangan karir dan pekerjaan. Dengan
pendidikan, seseorang dapat mendapatkan keahlian yang diperlukan dalam dunia
kerja dan membantu dalam perkembangan karir mereka. Keahlian merupakan
pengetahuan yang mendalam tentang suatu bidang tertentu yang dapat membuka
banyak peluang karir bagi seseorang. Selain itu, pendidikan juga penting dalam
menjadikan kita manusia yang beradab. Pendidikan memberi kita kemampuan
untuk berpikir kritis, mempertimbangkan dan membuat keputusan serta
meningkatkan sumber daya manusia dengan menumbuhkan karakter pada diri
sendiri.

Belajar adalah hal penting dalam dunia pendidikan karena itu adalah proses

usaha sadar seseorang untuk berubah dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang



tidak memilki sikap yang baik menjadi bersikap baik, dan dari yang tidak terampil
menjadi terampil. Untuk mencapai tujuan pembelajaran,guru dan siswa
melakukan berbagai aktivitas dan hubungan timbal balik selama proses
pembelajaran. untuk mencapai tujuan ini, guru harus memiliki kemampuan untuk
merencanakan dan menyampaikan materi dan memilih dan menggunakan
metode, sumber, dan media pembelajaran yang sesuai sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran tidak hanya sebatas lingkungan, namun dapat
berupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber, dan lain sebagainya
(Sari & Siregar, 2020, him. 208).

Sekolah merupakan tempat yang dimaksudkan untuk memberikan
pendidikan. Sekolah berfungsi sebagai prooses edukasi yang menekankan pada
pendidikan dan kegiatan mengajar, proses sosialisasi yang melibatkan interaksi
sosial terutama dengan siswa dan sebagai wadah transformasi yang melibatkan
perbaikan atau peningkatan tingkah laku.

Namun, kenyataannya dalam dunia pendidikan adalah bahwa ada beberapa
siswa yang tidak memiliki kemampuan untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Banyak hambatan dan tantangan yang yang menghalangi
upaya guru untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman mereka dalam
menyampaikan materi pembelajaran ya, tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan tidak akan tercapai dan ketidakmampuan mereka dalam memahami
materi yang disampaikan menyebabkan potensi intelektual yang mereka miliki
tidak berkembang (AlMita dkk., 2024, him. 103).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 054914 Kota



Lama Desa. Pada tanggal 22 November 2024, ditemukan beberapa masalah dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia diantaranya adalah siswa belum sepenuhnya
mengetahui dan mengenal keadaan lingkungan dan budaya yang ada di daerah
sekitar, guru kurang menggunakan metode yang bervariasi dan lebih banyak
menggunakan metode ceramah serta pembelajaran yang berlangsung masih
berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dan kurang fokus dalam
pembelajaran yang dapat membuat hasil belajar siswa rendah.

Adanya keterbatasan sarana dan prasarana yang membuat guru hanya
menggunakan buku cetak sebagai media dan sumber belajar sehingga siswa
mudah merasa bosan saat proses pembelajaran. Guru belum menggunakan media
pembelajaran yang menarik sehingga masih banyak siswa yang tidak
memperhatikan ketika guru menjelaskan.

Mereka sibuk dengan sendirinya berbicara dengan temannya dan nada juga
siswa yang mengantuk dan melamun pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Siswa kurang memahami materi yang disampaikan karena kurang dilibatkan
secara langsung dalam proses pembelajaran, guru kurang menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi dalam menyampaikan materi sehingga kurangnya
motivasi siswa dalam belajar.

Media pembelajaran yang saat ini digunakan oleh guru belum mampu
membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran dan belum mampu
membuat siswa merasakan bahwa pembelajaran yang berlangsung menarik dan
menyenangkan. Untuk itu siswa sangat membutuhkan media pembelajaran.

Menurut Briggs dalam media pebelajaran adalah segala alat fisik yang dapat



menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar (Junaidi, 2021).

Media pembelajaran yang dibutuhkan adalah media yang selain menarik
juga dapat meringkas materi pelajaran agar dapat menjadi pendamping buku
cetak sehingga siswa lebih paham dan pembelajaran yang berlangsung
menyenangkan dan membuat siswa tidak mudah bosan. Selain itu media yang
dikembangkan juga harus bisa membuat siswa terlibat langsung sehingga mereka
aktif dalam pembelajaran.

Maka dari itu dalam proses pembelajaran pemilihan dan penggunaan media
yang tepat sangatlah penting dalam mendukung proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Berdasarkan pemaparan diatas dengan berbagai permasalahan yang
ada, maka peneliti akan mengembangkan media pembelajaran pop up book pada
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Peneliti memilih pop up book dalam penelitian
ini adalah karena untuk penggunaannya tidak sulit dan dalam penggunaannya
tidak memerlukan alat proyektor sehingga bagi sekolah yang fasilitasnya belum
lengkap atau tidak memadai maka bisa menggunakan media pop up book. Selain
itu, media pop up book juga dap: tkan siswa secara langsung dalam
peggunaannya dengan menggeser membuka dan melipat bagian pop up book.
Dengan demikian peneliti akan mengadakan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Buku Pop Up Book Untuk Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Negeri 054914

Kota Lama.



1.2 Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan dan sibuk sendiri ketika
guru sedang menjelaskan materi karena guru belum menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan kreatif
2. Siswa kurang aktif karena pembelajaran yang berlangsung masih berpusat
pada guru
3. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan karena kurang dilibatkan
secara langsung dalam proses pembelajaran
4. Siswa mudah merasa bosan dan terganggu fokusnya karena guru kurang
menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar
5. Adanya keterbatasan sarana dan prasarana sehingga belum memadai dalam
mendukung penggunaan media pembelajaran untuk peserta didik
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan bagaimana media pop up
book dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran untuk merangsang minat
siswa, membantu pemahaman melalui visualisasi materi, serta menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif guna mendorong keberanian
serta kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat secara lisan. Penelitian
ini secara khusus diterapkan pada siswa kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama,

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di jenjang



tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran pop up book di kelas IV SD
Negeri 054914 Kota Lama.
2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran pop up book di kelas IV SD
Negeri 054914 Kota Lama.
3. Bagaimana pengembangan media pembelajaran pop up book di kelas IV SD
Negeri 054914 Kota Lama.
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk kevalidan media pembelaiaran pop up book di kelas IV SD Negeri
054914 Kota Lama?
2. Untuk kepraktisan media pembelajaran pop up book di kelas IV SD
Negeri 054914 Kota Lama?
3. Untuk pengembangan media pembelajaran pop up book di kelas IV SD
Negeri 054914 Kota Lama.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1.6.1 Secara Teoritis



Pop up book ini dapat menjadi inspirasi bagi guru unntuk mengembangkan
media pembelajaran yang inovatif dan menarik. Selain itu pop up book ini dapat
mendorong siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.6.2 Manfaat bagi siswa

Untuk siswa Pop up book dapat membuat siswa lebih mudah memahami
materi pelajaran. Kemudian, media pop up book ini akan membuat siswa
lebih tertarik dengan pembelajaran di kelas dan membuat mereka menjadi lebih
aktif dan tidak mudah bosan.

1.6.3 Manfaat bagi sekolah

Manfaatnya adalah dapat menjadi kontribusi baru dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan prestasi siswa.
1.6.4 Manfaat bagi peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah diharapkan peneliti mampu mendapatkan
informasi baru untuk membuat media pembelajaran yang lebih inovatif dan
kreatif.

1.6.5 Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini bisa menjadi sebuah refrensi untuk peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan media yang lebih baik lagi.
1.7 Spesifikasi Produk

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah produk yang baru dalam
pendidikan yang dapat memberikan manfaat untuk guru dan peserta didik.
Produk yang dikembangkan adalah Pop Up Book. Produk ini berbentuk buku

yang ketika dibuka terdapat unsur 3D di dalamnya yang dirancang untuk
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membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tentang keterampilan
berbicara adapun spesifikasi produk Pop Up Book yang telah dikembangkan
adalah sebagai berikut;
1. Pada bagian depan cover terdapat tulisan Media keterampilan berbicara
Bahasa Indonesia
2. Pada halaman nya terdapat daftar isi yang menunjukkan halaman dari setiap
bagian dalam Pop Up Book.
3. Pada halaman pertama terdapat isi gambar-gambar hewan dan kata hewan
nya seperti harimau, gajah, jerapah, kelinci, monyet, ular.
4. Pada halaman berikutnya berisi gambar buah-buahan yaitu buah jeruk, apel,

mangga, anggur, nanas, dan strawberry.



BAB II
KERANGKA TEORITIS
2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Sukiman, kata “media” memiliki asal-usul dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar (Sabata dkk., 2024, him. 341).

Menurut Fadilah dkk, media sekarang punya peran penting dalam
mendukung proses belajar-mengajar. Bagi para pendidik, media jadi alat bantu
yang dibutuhkan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan lebih jelas. Kalau
penyampaian materi minim media, besar kemungkinan siswa kesulitan memahami
apa yang dijelaskan. Seiring berkembangnya teknologi, guru juga dituntut lebih
kreatif dan cerdas dalam memanfaatkan berbagai jenis media digital atau
teknologi sebagai alat bantu mengajar. Dengan begitu, siswa bisa lebih mudah
menangkap isi pelajaran. Meski begitu, guru tetap harus pandai memilih media
yang paling sesuai dengan materi dan karakter siswany (Fadilah dkk., 2023, him.
2),.

Pagarra dkk mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses
komunikasi yang berlangsung secara intens. Di dalamnya terjadi pertukaran pesan
dari seorang penyampai (biasanya guru) kepada penerima, baik itu individu
maupun kelompok (seperti siswa). Komunikasi inilah yang kemudian
memunculkan hasil belajar, yang bisa terlihat dari perubahan perilaku dalam hal
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik)

(Pagarra dkk., 2022, him. 11).

11
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Menurut Hasan dkk, media pembelajaran diartikan sebagai media yang
mengandung informasi dan dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
Media pembelajaran dalam kata lain merupakan media yang berisi informasi yang
mencakup tujuan atau tujuan pembelajaran. Pembelajaran media sangat penting
untuk membantu siswa mempertahankan konsep, keterampilan, dan keterampilan
baru (Hasan dkk., 2021, him. 4).

Media pembelajaran dapat melibatkan berbagai bentuk, seperti media cetak
(buku, buletin, atau materi tulis), media audiovisual (presentasi, rekaman suara,
atau video), serta media digital (aplikasi, platform online, atau multimedia
interaktif). Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, memudahkan pemahaman materi, dan
meningkatkan retensi informasi (Umar, 2024, him. 74).

Dari beberapa kesimpulan diatas peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah Media pembelajaran merupakan sarana untuk mentransfer
atau menyampaikan pesan yang memuat informasi atau pesan struktural. Dalam
konteks pendidikan, media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang
mendukung proses penyampaian informasi dan pembelajaran kepada para peserta
didik.

Dengan penggunakan media pembelajaran, guru dapat menyampaikan pesan
dengan cara yang lebih visual, auditori, atau interaktif, sesuai dengan gaya belajar
siswa. Media ini juga dapat membantu membangun konsep-konsep abstrak
menjadi lebih konkret, memperjelas informasi, dan merangsang minat serta

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pentingnya media pembelajaran
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dalam pendidikan modern menunjukkan bahwa pendidik mengakui keberagaman
cara belajar siswa dan berusaha menggunakan alat bantu yang efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran haruslah sesuai dengan konteks pembelajaran dan karakteristik
peserta didik.

Pentingnya media pembelajaran dalam konteks pendidikan modern
menunjukkan kesadaran pendidik akan keberagaman cara belajar siswa dan tekad
untuk menggunakan alat bantu yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran.
Ini mencerminkan pergeseran paradigma dalam pendidikan, di mana pengajaran
tidak lagi hanya berpusat pada pengajaran verbal atau tulisan, tetapi juga
memanfaatkan berbagai media untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media pembelajaran,
pendidik dapat menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik,
interaktif, dan relevan, sehingga memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih
efektif sesuai dengan gaya dan kebutuhan belajar mereka masing-masing.

2.2 Fungsi Media Pembelajaran

Media memiliki fungsi dan kegunaan yang sangat penting untuk membantu
kelancaran proses pembelajaran dan efektivitas pencapaian hasil belajar. Fungsi
media pembelajaran dapat diperjelas sebagai berikut:

1. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar
Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar.
Dalam kalimat "sumber belajar" ini, terkandung makna keaktifan, yang

mencakup peran sebagai penyalur, penyampai, penghubung, dan sebagainya.
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Media pembelajaran memiliki potensi untuk menggantikan fungsi guru,
khususnya sebagai sumber belajar. Sebagai sumber belajar, media
pembelajaran mampu menyediakan informasi, materi ajar, dan konteks
pembelajaran kepada para peserta didik. Media ini dapat berupa buku, video,
presentasi, perangkat lunak interaktif, atau berbagai bentuk alat bantu
pembelajaran lainnya. Keaktifan media sebagai sumber belajar terletak pada
kemampuannya menyampaikan materi secara visual, auditori, atau interaktif,
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pembelajaran.

Pemahaman ini juga mencerminkan bahwa media pembelajaran tidak
hanya bersifat pasif, tetapi dapat berperan sebagai alat bantu yang
memfasilitasi  proses pembelajaran. Dengan  mengandalkan  media
pembelajaran, siswa dapat belajar secara mandiri, meningkatkan pemahaman
konsep, dan mengembangkan keterampilan dengan cara yang lebih mandiri.

Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa meskipun media
pembelajaran dapat menjadi sumber belajar yang efektif, peran guru
tetaplah krusial dalam mendukung dan membimbing proses pembelajaran.
Kombinasi antara peran guru dan media pembelajaran dapat menciptakan
lingkungan belajar yang optimal bagi peserta didik.

. Fungsi Manipulatif

Media berfungsi secara manipulatif merujuk pada kemampuannya untuk
menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan
manipulasi sesuai keperluan. Misalnya, media dapat mengubah ukuran objek,

di mana benda yang besar dapat dikecilkan dan benda yang kecil dapat
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dibesarkan. Selain itu, media juga dapat memanipulasi kecepatan, warna, dan
mengulang-ulang penyajiannya.

Dengan kata lain, media memiliki kemampuan untuk menyajikan
informasi atau materi pembelajaran dengan berbagai modifikasi agar sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di ruang kelas. Misalnya, melalui media
visual, seperti presentasi atau gambar, guru dapat memanipulasi ukuran,
kecepatan, atau warna objek untuk menekankan atau merinci aspek-aspek
tertentu dari materi.

Manipulasi melalui media dapat menjadi alat yang efektif untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks atau abstrak
dengan cara yang lebih visual atau konkret. Ini dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam. Namun, perlu diingat bahwa
manipulasi melalui media haruslah digunakan secara bijak dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang manipulatif sebaiknya
mendukung pemahaman siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik,
bukan sekadar untuk mengubah informasi tanpa pertimbangan yang matang
(Setiawan dkk., 2022, him. 7).

Media pembelajaran memberikan manfaat tidak hanya bagi peserta didik
yang menikmati materi menggunakan berbagai media tetapi juga oleh guru yang
dapat mengurangi beban dalam menjelaskan dan dapat menyimpulkan materi
secara lebih detail kepada peserta didik. Ada beberapa manfaat penggunaan media

pembelajaran menurut (Setiawan dkk., 2022, him. 7):
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1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar karena materi yang disampaikan
lebih dapat menarik perhatian mereka
2. Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak hanya
menggunakan kata-kata verbal saja.
3. Penguasa materi menjadi lebih baik karena memungkinkan bahan
pengajaran disampaikan dengan berbagai media yang dapat diakses secara
berulang oleh peserta didik
Peserta didik menjadi lebih aktif, karena dengan hadirnya media
pembelajaran yang inovatif membuat peserta didik lebih interaktif ikut serta dengan
media pembelajaran yang digunakan. Dengan adanya media pembelajaran yang
inovatif, peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Mereka
terlibat secara interaktif dengan media pembelajaran yang digunakan, sehingga
memperkuat Kketerlibatan mereka dalam proses belajar. Melalui penggunaan
teknologi dan alat bantu visual, peserta didik memiliki kesempatan untuk secara
langsung terlibat dalam pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam simulasi,
menjawab pertanyaan interaktif, atau berkolaborasi dengan sesama peserta didik.
Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membantu peserta
didik untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep pembelajaran secara
lebih efektif, mempersiapkan mereka untuk menjadi pembelajar mandiri yang aktif
di era digital ini.

Menurut Pagarra dkk, media pembelajaran berperan sebagai penghubung
dalam proses komunikasi antara guru dan siswa, dan memiliki berbagai fungsi

penting dalam mendukung jalannya pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa
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peran utama media pembelajaran yang telah dirangkum dengan bahasa yang lebih
luwes dan mudah dipahami:

1. Membantu Memusatkan Perhatian Siswa
Media yang dirancang dengan menarik dan interaktif dapat membantu siswa
lebih fokus, terutama di jenjang sekolah dasar. Jika tampilannya segar dan
berbeda dari biasanya, siswa akan lebih tertarik untuk memperhatikan.

2. Membangkitkan Emosi dan Motivasi Belajar
Kalau materi hanya disampaikan secara biasa, siswa cenderung kurang
bersemangat. Tapi ketika materi dikemas dalam bentuk gambar berwarna,
video, atau suara yang menarik, emosi dan semangat mereka bisa langsung
terpicu. Hal ini membuat mereka lebih tertarik dan terlibat dalam proses
belajar. Suasana kelas juga jadi lebih hidup dan menyenangkan.

3. Memudahkan dalam Mengatur dan Memahami Materi
Media visual seperti grafik, tabel, atau diagram sangat membantu siswa
dalam menyusun dan memahami informasi. Dengan tampilan yang rapi dan
menarik, materi jadi lebih mudah diingat.

4. Menyamakan Pemahaman Siswa terhadap Materi
Beberapa konsep sulit dijelaskan hanya lewat kata-kata, apalagi bagi siswa
SD. Media pembelajaran bisa membantu menjelaskan hal-hal abstrak
dengan lebih nyata, sehingga siswa memiliki pemahaman yang sama dan
tidak salah persepsi.

5. Mendorong Keaktifan dan Respons Siswa

Belajar tanpa variasi bisa membuat siswa bosan dan pasif. Tapi kalau guru
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menggunakan media yang beragam dan tepat sasaran, siswa jadi lebih aktif,

antusias, bahkan terdorong untuk mencari tahu sendiri sebelum dijelaskan.

Ini menciptakan proses belajar yang lebih hidup dan bermakna (Pagarra

dkk., 2022, him. 16-18).

Menurut Kemp & Dayton, media pembelajaran punya tiga peran utama,
baik digunakan untuk individu, kelompok kecil, maupun kelompok besar. Berikut
ini penjelasannya dengan gaya bahasa yang lebih ringan dan tetap mudah
dipahami:

1. Sebagai Pemicu Minat dan Tindakan

Media bisa digunakan untuk menarik perhatian siswa, misalnya lewat
pendekatan yang menghibur seperti drama atau visual yang menarik.
Tujuannya adalah membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam belajar.

2. Sebagai Penyaji Informasi

Media juga berguna untuk menyampaikan informasi ke siswa, baik
sebagai pengantar pelajaran, rangkuman materi, atau informasi
pendukung. Bentuk penyajiannya bisa sangat beragam-—mulai dari
presentasi biasa, drama, hingga tayangan hiburan—yang penting
informasinya mudah dipahami.

3. Sebagai Alat Pencapai Tujuan Pembelajaran

Media sebaiknya dirancang agar benar-benar mendukung proses belajar,
baik secara mental maupun dalam aktivitas nyata. Artinya, siswa diajak

untuk terlibat langsung, bukan hanya pasif menerima. Agar pembelajaran
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efektif, media perlu disusun secara sistematis dengan memperhatikan
prinsip-prinsip belajar. Selain itu, media juga sebaiknya menyenangkan
dan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta sesuai

dengan kebutuhan pribadi siswa (Hasan dkk., 2021, him. 34-35).

Menurut Rahayuningsih dkk, fungsi media pembelajaran merupakan:

1.

Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai sarana bantu untuk

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, bukan hanya pelengkap.

. Media merupakan salah satu komponen penting yang terhubung dengan

seluruh elemen pembelajaran lainnya, bekerja bersama untuk mencapai

tujuan belajar.

. Penggunaan media harus sesuai dengan kompetensi dan bahan ajar yang

ingin dicapai, bukan asal pakai.

. Media tidak boleh digunakan hanya untuk menghibur atau bermain-main.

Tujuannya tetap harus mendukung proses belajar.

. Dengan media yang tepat, siswa dapat lebih cepat dan mudah memahami

tujuan serta materi pembelajaran.

. Penggunaan media yang efektif membuat hasil belajar lebih bertahan

lama dalam ingatan siswa.

. Media membantu siswa memahami konsep secara konkret, sehingga

mencegah mereka hanya menghafal kata-kata tanpa memahami

maknanya (Rahayuningsih dkk., 2022, him. 6-7).

Dikemukakan oleh menurut Rowntree:

1.

Media dapat membuat suasana belajar menjadi menarik dan
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menyenangkan, sehingga peserta didik yang awalnya bosan menjadi
lebih semangat dan antusias.

2. Media membantu peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya
agar tidak mudah lupa.

3. Media digunakan untuk merangsang rasa ingin tahu dan mendorong
peserta didik untuk berpikir lebih dalam.

4. Media mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, seperti
menjawab pertanyaan atau berpartisipasi dalam diskusi.

5. Guru menggunakan media untuk mengevaluasi pemahaman siswa
melalui pertanyaan-pertanyaan dan segera memperbaiki kesalahan jika
ada

6. Media digunakan dalam pemberian latihan atau penilaian untuk
mengukur sejauh mana pencapaian belajar siswa (Fadilah dkk., 2023,
him. 10).

2.3 Pengertian Pop-up Book

Secara harfiah, pop-up book dalam bahasa Inggris berarti "muncul keluar."
Istilah ini merujuk pada buku yang ketika halamannya dibuka, menampilkan
gambar atau bentuk tiga dimensi yang seolah-olah muncul dari permukaan
halaman. Pop-up book bersifat interaktif dan dirancang untuk menarik perhatian
melalui visual yang dinamis dan menarik. Para ahli menyebut bahwa pop-up book
pada dasarnya merupakan media yang menghibur, karena memadukan unsur
gambar animasi, bentuk yang beragam, dan daya tarik visual yang tinggi. Fitur

utama dari pop-up book adalah elemen tiga dimensi yang menjadi kekuatan utama
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dalam menciptakan pengalaman membaca yang lebih hidup dan menyenangkan
(Kamal dkk., 2024, him. 4).

Menurut Izzah dan Setiawan, pop-up book merupakan salah satu contoh alat
peraga edukatif yang efektif dalam menstimulasi kreativitas dan imajinasi anak.
Melalui bentuk visual yang menarik dan interaktif, media ini dapat membantu
anak dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah. Selain itu, pop-
up book memberikan kemudahan bagi anak untuk mengenali visualisasi bentuk
suatu objek secara konkret, sehingga pemahaman terhadap konsep yang
disampaikan menjadi lebih mendalam dan bermakna. Dengan demikian,
penggunaan pop-up book dalam proses pembelajaran dapat menjadi sarana yang
mendukung peningkatan kualitas pemahaman anak secara menyeluruh (lzzah &
Setiawan, 2023, him. 88).

Media pop-up book merupakan salah satu alat yang sering digunakan oleh
para guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.
buku pop-up memiliki keunggulan karena tidak hanya sekadar menyajikan
informasi dalam bentuk teks, tetapi juga menawarkan pengalaman visual yang
dinamis dan interaktif. Dibandingkan dengan buku konvensional, buku pop-up
menampilkan elemen tiga dimensi yang dapat bergerak saat halaman buku dibuka.
Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menggugah
imajinasi siswa. Ketika siswa melihat gambar-gambar yang muncul secara tiba-tiba
dan bergerak di dalam buku, mereka cenderung lebih terlibat dalam proses

pembelajaran (Ningsih dkk., 2023, him. 16).
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Pop-up book, atau buku pop-up, adalah jenis buku yang memuat gambar-
gambar yang bisa ditegakkan dan bergerak ketika halamannya dibuka. Konsep ini
menciptakan pengalaman visual yang menarik dan interaktif bagi pembacanya,
terutama bagi peserta didik. Saat halaman buku dibuka, gambar-gambar yang
tadinya tersembunyi akan muncul secara tiba-tiba dalam bentuk tiga dimensi. Hal
ini menciptakan kesan yang memukau dan mengundang rasa ingin tahu peserta
didik untuk menjelajahi lebih lanjut. pop-up book sering kali digunakan dalam
konteks pendidikan karena kemampuannya untuk menghadirkan konsep-konsep
yang kompleks secara visual. Dengan menggunakan teknik ini, guru dapat
mengajarkan berbagai materi pembelajaran, mulai dari sains dan matematika
hingga sastra dan sejarah, dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami
oleh siswa (Setiyanigrum, 2020, him. 217).

Pop-up book adalah sebuah bentuk buku yang menampilkan potensi untuk
bergerak dan interaksi melalui penggunaan kertas sebagai bahan utamanya. Dalam
proses pembuatannya, kertas digunakan untuk dibentuk menjadi lipatan, gulungan,
bentuk-bentuk yang kompleks, roda, atau mekanisme putar lainnya. Dengan
menggunakan teknik lipatan dan manipulasi kertas yang cermat, gambar-gambar
dalam buku pop-up dapat muncul secara tiba-tiba dan bergerak ketika halaman
buku dibuka (Devianty dkk., 2024, him. 312).

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai pop-up book peneliti
menyimpulkan pop-up book merupakan sebuah media cetak yang didalamnya
berisikan materi yang diiringi dengan gambar gambar yang berbentuk lipatan

gulungan dan bentuk-bentuk yang kompleks, yang mana dalam pembuatannya
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menggunakan kreativitas yang kompeten sehingga media pop-up book dapat lebih
menarik dan menumbuhkan minat dan bakat siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

2.4 Manfaat Pop-up Book

Belajar menggunakan pop-up book memiliki dampak yang signifikan bagi
siswa, termasuk kemampuan untuk berinteraksi secara aktif dengan materi atau
cerita yang disajikan di dalamnya. Selain itu, siswa juga dapat menjadi pelaku yang
aktif melalui pengamatan dan sentuhan, sehingga mereka tidak sekadar membaca
cerita atau materi, tetapi benar-benar terlibat dalam proses belajar. Pop-up book
tidak hanya menyajikan informasi secara visual, tetapi juga menciptakan
pengalaman yang mengejutkan bagi siswa, yang kemudian membangkitkan rasa
ingin tahu mereka terhadap kelanjutan cerita atau materi yang disampaikan. Ini
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk membaca dan belajar dengan semangat.
pop-up book memiliki kemampuan untuk mengejutkan siswa dengan unsur-unsur
yang menarik, sehingga mendorong mereka untuk lebih ingin tahu tentang apa
yang terjadi selanjutnya dalam cerita atau materi yang disajikan. Hal ini
memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan membantu
mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

Berdasarkan pernyataan Bluemel dan Taylor, dapat disimpulkan bahwa guru
sering kali menghadapi tantangan dalam menumbuhkan semangat belajar siswa
apabila media pembelajaran yang digunakan terbatas pada buku teks
konvensional. Dalam hal ini, pop up book hadir sebagai alternatif media yang

inovatif dan efektif untuk meningkatkan minat belajar serta mengembangkan



24

kreativitas siswa. Buku ini memiliki format visual tiga dimensi yang interaktif,
sehingga mampu menarik perhatian siswa secara lebih intensif. Bluemel dan
Taylor, menyebutkan beberapa manfaat pop up book, antara lain:
1. Mengembangkan rasa cinta terhadap aktivitas membaca
2. Membantu siswa memahami situasi kehidupan nyata melalui simbol-simbol
atau gambar yang mudah dipahami
3. Mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif
4. Membantu siswa yang memiliki hambatan belajar, seperti keterbatasan
bahasa, melalui representasi visual yang menarik sehingga meningkatkan

motivasi mereka untuk membaca (Basti dkk., 2023, him. 4).

Pop up book memiliki berbagai manfaat yang signifikan dalam mendukung
proses pembelajaran anak. Salah satu manfaat utamanya adalah mengajarkan anak
untuk lebih menghargai buku serta memperlakukannya dengan baik, mengingat
bentuknya yang unik dan memerlukan perlakuan hati-hati. Selain itu, pop up book
juga berperan dalam mempererat hubungan emosional antara anak dan orang tua,
karena bentuknya yang interaktif memungkinkan keduanya duduk bersama untuk
menikmati cerita secara lebih intim. Dari segi perkembangan kognitif, buku ini
mampu merangsang imajinasi anak, mengembangkan kreativitas, memperluas
pengetahuan, serta membantu anak dalam memahami visualisasi bentuk suatu
benda secara konkret dan menarik (ldrus dkk., 2022, him. 316).

Media pop up book tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual yang
menarik, tetapi juga berkontribusi secara signifikan dalam mendukung berbagai

aspek perkembangan anak usia dini. Penggunaan buku ini dapat merangsang
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perkembangan kognitif anak melalui pengenalan konsep-konsep dasar secara
visual dan interaktif, serta mendorong kemampuan berpikir logis dan imajinatif.
Selain itu, pop up book juga memperkaya perkembangan bahasa anak melalui
interaksi verbal saat membaca bersama orang tua atau guru. Dari segi fisik
motorik, aktivitas membuka halaman yang memunculkan elemen tiga dimensi
turut melatih koordinasi tangan dan keterampilan motorik halus. Di sisi lain, buku
ini juga mendukung perkembangan sosial-emosional anak, karena penggunaannya
sering kali melibatkan kegiatan bersama yang memperkuat hubungan sosial dan
empati. Tak kalah penting, aspek perkembangan seni anak pun ikut terasah
melalui apresiasi terhadap bentuk, warna, dan desain visual yang menarik dari
buku tersebut (Susanti dkk., 2023, him. 150).

Van Dyk dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pop up book sering
dimanfaatkan untuk menyampaikan materi seperti matematika, teknologi, dan
kesehatan. Ketiga bidang ini dipilih karena biasanya memerlukan visual yang
cukup kompleks, dan pop up book bisa membantu menjelaskan gambar-gambar
tersebut dengan lebih jelas. Meski begitu, sebenarnya media ini tidak terbatas
hanya pada bidang-bidang itu saja. Pop up book juga bisa digunakan untuk
menjelaskan berbagai macam materi lainnya, tergantung kebutuhan. Dengan
bantuan media ini, anak-anak bisa lebih tertarik, aktif, dan terlibat dalam proses
belajar di kelas (Cahyani & Sari, 2020, him. 81).

Menurut Dzuanda, media Pop Up Book memiliki berbagai manfaat yang

sangat berguna, yaitu :
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1. Mengajarkan kepada siswa untuk memiliki rasa dalam bentuk
menghargai sebuah buku dengan merawat dan menjaga buku dengan baik
saat menggunakannya.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat dengan guru
atau orang tua hal ini dikarenakan pop up book mempunyai bagian yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi terkait isi yang
disajikan dalam pop up book (mendekatkan hubungan antara orang tua dan
anak).

3. Meningkatkan pengetahuan siswa maupun memberikan deskripsi tentang
suatu wujud benda.

4. Menumbuhan rasa cinta anak terhadap membaca (Setiyanigrum, 2020, him.
217).

Langkah-Langkah Menggunakan Media Pop up Book

Langkah belajar menggunakan media pop up book adalah sebagai berikut:

1. Pilih teknik Pop Up yang sesuai dengan materi yang akan disajikan
dalam pop up book.

2. Tentukan posisi materi pada setiap halaman pop up book.

3. Selanjutnya, pilih jenis huruf yang akan digunakan untuk menulis
materi. Mulailah mengetik materi dengan ukuran huruf yang sesuai dengan
ukuran buku dan jumlah konten. Jangan lupa untuk mencantumkan riwayat
perancang pop up book serta menyiapkan foto-foto yang relevan.

4. Buat halaman polos dengan warna yang disesuaikan dengan teknik yang

akan diterapkan dalam pop up book. Setelah semua bahan desain selesai,
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cetak materi yang akan digunakan (Sultan dkk., 2023, him. 22).

Menurut Idrus dkk, dalam penerapan media pop up book di kelas, ada

beberapa tahapan yang bisa dilakukan, antara lain:

1. Guru membagi siswa ke dalam enam kelompok kecil, masing-masing
berisi sekitar 5 hingga 6 orang.

2. Setiap kelompok diminta duduk secara melingkar agar lebih mudah
berinteraksi.

3. Guru lalu membagikan pop up book kepada tiap kelompok.

4. Setelah itu, guru menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan
berlangsung.

5. Guru membacakan judul pop up book yang akan digunakan.

6. Siswa kemudian diminta membaca tujuan pembelajaran bersama-sama.

7. Sesuai arahan guru, siswa mengamati isi materi yang ada dalam pop up
book.

8. Jika ada kesalahan dalam ucapan atau pemahaman siswa, guru
memperbaikinya dengan cara yang tepat.

9. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan latihan terkait materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

10. Di akhir kegiatan, guru memberikan skor untuk setiap kelompok

berdasarkan hasil kerja mereka (Idrus dkk., 2022, him. 316-317).
Menurut Arief S. Sadiman, penggunaan media pop up book dalam

pembelajaran terdiri dari tiga tahapan utama:
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1. Tahap Persiapan Sebelum Menggunakan Pop Up Book

Sebelum memulai pembelajaran dengan media ini, guru perlu melakukan

berbagai persiapan agar prosesnya berjalan lancar. Ini mencakup memahami

petunjuk penggunaan pop up book serta menyiapkan segala peralatan yang

dibutuhkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi:

a. Guru menyiapkan media pop up book dan perlengkapan lain yang akan
digunakan.

b. Guru mempelajari terlebih dahulu cara menggunakan media tersebut agar
bisa menjelaskannya dengan baik kepada siswa.

2. Kegiatan Selama Penggunaan Pop Up Book

Agar pembelajaran berlangsung efektif, suasana kelas perlu dibuat nyaman

dan minim gangguan supaya siswa bisa fokus. Dalam kegiatan ini, guru

mengenalkan konsep-konsep tentang hewan di sekitar lingkungan anak.

Anak-anak diajak untuk mengenal nama hewan, jenis makanannya, dan ciri-

cirinya. Hewan-hewan yang dikenalkan misalnya sapi, kambing, ayam,

kucing, dan anjing. Tahapan penggunaannya sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan ruangan yang mendukung kegiatan belajar.

b. Guru memberitahu bahwa materi yang akan disampaikan berkaitan
dengan nama, makanan, dan ciri-ciri hewan.

c. Siswa diminta untuk menyimak dan mengikuti arahan guru agar
memahami materi.

d. Guru menjelaskan cara penggunaan media pop up book.

e. Guru mulai membuka pop up book dan menunjukkan gambar-gambar
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hewan yang ada di dalamnya.
f. Guru menjelaskan kepada siswa tentang gambar, nama, makanan, serta
ciri-ciri hewan yang terlihat di media tersebut.

3. Kegiatan Tindak Lanjut
Tahap ini bertujuan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang
telah disampaikan sekaligus mengevaluasi hasil belajar mereka. Dalam
tahap ini, siswa diminta menyebutkan kembali nama-nama hewan yang
diperlihatkan guru melalui pop up book secara mandiri. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pop up book
memerlukan persiapan yang terencana dan disesuaikan dengan tema
pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu benar-benar memahami cara
penggunaannya agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengan maksimal
(Basti dkk., 2023, him. 4-5).

Langkah-langkah dalam membuat pop up book dapat dilakukan sebagai
berikut:

1. Tahap pertama adalah menyiapkan semua perlengkapan yang dibutuhkan.
Setiap kelompok disediakan bahan seperti karton, kardus bekas untuk
bagian sampul, kertas origami, serta gambar-gambar sesuai tema—misalnya
binatang, profesi, buah-buahan, kendaraan, atau anggota keluarga. Alat yang
digunakan mencakup gunting, penggaris, pensil, dan double tape.

2. Selanjutnya, peserta membuat pola buku di atas karton. Pola ini berfungsi
sebagai dasar tempat menempelkan gambar agar gambar bisa muncul saat

buku dibuka. Ukuran polanya adalah 10x15 cm, dan karton kemudian
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digunting sesuai bentuk tersebut.

3. Gambar-gambar yang sudah dicetak lalu digunting mengikuti garis polanya.
Setiap gambar harus sesuai dengan tema kelompok masing-masing. Setelah
pola buku selesai dibuat, gambar-gambar ini akan ditempelkan di atasnya.

4. Gambar yang sudah digunting lalu ditempel pada bagian dalam buku
menggunakan double tape, tepat di bagian yang akan tampak timbul saat
buku dibuka.

5. Setelah gambar ditempel, tiap halaman dihias agar tampak lebih menarik.
Peserta bebas berkreasi menghias halaman sesuai selera dan kreativitas
masing-masing.

6. Terakhir, buatlah sampul buku dari kardus bekas. Ukuran sampul harus
disesuaikan dengan ukuran isi buku yang sudah jadi, termasuk gambar dan
hiasan di dalamnya (Puspitaloka & Hasanah, 2020, him. 23-24).

Menurut Sadiman, penggunaan media pop up book dalam proses
pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Pertama-tama, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari agar siswa
memiliki gambaran awal.

2. Setelah itu, guru menjelaskan cara menggunakan media pop up book agar
siswa dapat memahami cara kerjanya.

3. Guru kemudian membacakan isi materi yang terdapat di dalam pop up book
sebagai contoh.

4. Selanjutnya, siswa diminta membaca ulang materi tersebut sebagai bentuk

latihan dan pemahaman.
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5. Guru lalu membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dikerjakan.
6. Terakhir, siswa diminta membacakan jawaban mereka di depan kelas agar

dapat saling belajar dan berdiskusi (Ahmad dkk., 2024, him. 78).

2.6 Kelebihan dan Kekurangan Media Pop up Book
2.6.1 Kelebihan Media Pop up Book

Suatu media pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Kelebihan media pop up book yang diadaptasi dari Dzuanda
adalah sebagai berikut:

1. Memberikan visualisasi puisi yang lebih menarik mulai dari tampilan
gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi hingga gambar yang dapat
bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya digeser.

2. Memberikan Kkejutan-kejutan dalam setiap halamannya yang dapat
mengundang ketakjuban ketika halamannya dibuka sehingga pembaca
menanti kejutan apa lagi yang akan diberikan di halaman berikutnya.

3. Memperkuat kesan yang ingin disampaikan.

4. Tampilan visual yang lebih berdimensi membuat buku semakin bermakna
(Sultan dkk., 2023, him. 22).

Menurut Rahmawati, kelebihan media pop up book dalam pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1. Pop up book dibuat menggunakan kertas tebal dengan tujuan agar tidak

mudah rusak dan sobek saat digunakan oleh peserta didik, terutama anak-
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anak yang cenderung aktif.

2. Setiap halaman dalam pop up book berisi gambar-gambar yang menarik,
sehingga mampu menarik perhatian peserta didik dan membuat mereka
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Media pop up book fleksibel dalam penggunaannya karena dapat
dimanfaatkan baik secara individu maupun dalam kerja kelompok, sesuai
dengan kebutuhan dan situasi pembelajaran.

4. Penggunaan pop up book memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi
langsung dengan materi atau cerita melalui kegiatan pengamatan dan
sentuhan, tidak sekadar membaca secara pasif.

5. Pop up book merupakan media yang memiliki unsur kejutan dan bentuk
yang tidak biasa, sehingga dapat menimbulkan rasa penasaran terhadap isi
materi atau cerita yang disajikan. Hal ini mendorong peserta didik lebih
bersemangat untuk membaca dan memahami isi buku (lzzah & Setiawan,
2023, him. 89).

Menurut Zahro, pop up book punya beberapa kelebihan. Buku jenis ini bisa
mengatasi keterbatasan waktu, tempat, dan akses terhadap benda atau objek yang
biasanya sulit ditemukan di dalam kelas. Selain itu, pop up book juga punya daya
tarik khusus karena tampilannya yang lebih nyata dibandingkan media
pembelajaran lisan. Buku ini juga cocok digunakan oleh berbagai kelompok usia.
Halamannya bisa diisi dengan informasi dan gambar yang sesuai dengan konsep

pop up, dan bentuknya yang tiga dimensi bikin kegiatan membaca jadi lebih
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menyenangkan dan menarik (Kamal dkk., 2024, him. 5).

Menurut Fadillah dan Lestari, beberapa keunggulan dari penggunaan media
pop up book, antara lain:

1. Media ini tergolong praktis karena bentuknya yang sederhana dan mudah
dibuat oleh siapa saja, sehingga kontennya dapat disesuaikan sesuai
kebutuhan. Selain itu, berbahan dasar kertas membuatnya ringan dan mudah
dibawa ke mana pun tanpa memakan banyak tempat

2. Pop up book mampu meningkatkan minat dan antusiasme anak dalam
belajar, sebab bentuknya yang tiga dimensi dan tampilan buku yang terbuka
membentuk objek menarik dapat membangkitkan semangat belajar siswa

3. Media ini juga memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dalam
pembelajaran, baik secara individu maupun dalam kelompok, karena
penggunaannya yang interaktif dan mendorong partisipasi aktif (Cahyani &
Sari, 2020, him. 82).

Pop up book merupakan salah satu strategi yang efektif dan interaktif dalam
proses pembelajaran. Media ini mampu menyajikan materi secara visual,
membantu siswa memperoleh pemahaman tentang lingkungan sekitar, serta
memperkaya pengalaman mereka dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu,
penggunaan pop up book memberi peluang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi
dalam proses belajar mengajar. Sebagai media yang menyajikan cerita secara
menarik dan visual, pop up book tidak hanya mendukung pemahaman isi, tetapi

juga berperan sebagai sarana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna
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bagi siswa (Basti dkk., 2023, him. 5).

2.6.2 Kekurangan Media Pop-up Book

Kekurangan media pop-up book yang diadaptasi dari Dzuanda adalah sebagai

berikut:

1. Waktu pengerjaannya cenderung lebih lama karena menuntut ketelitian
yang lebih ekstra

2. Belum ada yang menjual media pop up book berisi budaya lokal Slempit,
karena umumnya media pop up book yang dijual berisi tentang cerita rakyat,
dongeng, fabel, maupun berisi ensiklopedi pengetahuan

3. Membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk membuatnya (Sultan dkk.,

2023, him. 22).

Sylvia dan Hariani, menyebutkan bahwa pop up book sebagai media
pembelajaran juga punya beberapa kelemahan. Pertama, proses pembuatannya
membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus dikerjakan dengan sangat
teliti. Kedua, bahan-bahan yang digunakan untuk membuatnya cenderung lebih
mahal dibandingkan media lainnya (Izzah & Setiawan, 2023, him. 89).

Menurut Idrus dkk, pop up book juga memiliki beberapa kekurangan. Proses
pembuatannya memerlukan waktu yang cukup lama, dan kadang hasil cetakannya
terlalu tebal sehingga membuat sebagian orang enggan mempelajarinya. Selain
itu, karena bahan utamanya berupa kertas, pop up book cenderung mudah rusak

atau sobek jika tidak digunakan dengan hati-hati (Idrus dkk., 2022, him. 316).



35

Menurut Dina Indriana, media pop up memiliki beberapa kelemahan, antara
lain proses pembuatannya yang memerlukan waktu cukup lama, serta bahan ajar
yang terlalu tebal sehingga membuat siswa enggan mempelajarinya. Selain itu,
media ini cenderung mudah rusak dan robek, terutama jika menggunakan kertas
dengan kualitas yang rendah. Oleh karena itu, dalam pembuatan media pop up
book diperlukan waktu yang cukup serta pemilihan bahan yang baik agar hasilnya
lebih tahan lama (Basti dkk., 2023, him. 6).

Sari dan rekan-rekannya mengemukakan bahwa media pop up book
memiliki sejumlah kelemahan, di antaranya adalah waktu pembuatan yang cukup
lama, risiko kerusakan tinggi jika menggunakan kertas berkualitas rendah, serta
membutuhkan  keterampilan, ketelitian, dan kesabaran dalam proses
pembuatannya. Selain itu, media ini juga terbatas pada penggunaan teks dan
gambar saja, mudah rusak bila digunakan secara berulang, dan umumnya
memerlukan biaya yang relatif tinggi dalam produksinya (Sari dkk., 2023, him.
1262).

Dengan mempertimbangkan keunggulan dan keterbatasan tersebut, media
pop up book diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami keberagaman budaya Indonesia
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

2.7 Pengertian Pendidikan Bahasa Indonesia

Pendidikan Bahasa Indonesia adalah salah satu  pendidikan yang

diselenggarakan di Indonesia, pendidikan yang bertujuan untuk melatih

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang
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berlaku, baik secara lisan maupun tulis, dan dengan ada nya pembelajaran bahasa
indonesia ini dapat membuat peserta didik lebih paham cara berkomunikasi
dengan baik seperti bertutur kota dengan baik dan benar juga bersantun dengan
baik dengan yang lebih tua maupun sesama nya, di pelajaran bahasa indonesia ini
banyak pembelajaran yang sangat baik dan bermanfaat untuk kehidupan peserta
didik (Wahyuni dkk., 2023, him. 71).

Menurut Ali, Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bukan hanya sebagai mata
pelajaran, tetapi juga sarana untuk mengembangkan aktivitas siswa. Sebagai alat
komunikasi, belajar bahasa berarti belajar bagaimana berkomunikasi secara
efektif. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia pun sejalan dengan tujuan
pembelajaran pada umumnya, yaitu untuk membentuk pengetahuan, keterampilan,
kreativitas, dan sikap siswa. Dalam kurikulum sekolah, keterampilan berbahasa
yang diajarkan mencakup empat aspek utama: menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis (Ali, 2020, him. 35).

Hakikat dari pembelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai bagian dari
program kurikulum yang dirancang untuk membentuk dan mengembangkan
sikap, pengetahuan, serta keterampilan peserta didik. Tujuan utamanya adalah
membekali mereka dengan kemampuan yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Selain itu, pembelajaran Bahasa
Indonesia juga menjadi bagian dari budaya sekolah, karena di dalamnya
ditanamkan keterampilan berbahasa serta apresiasi terhadap karya sastra (Ulviani
dkk., 2023, him. 4220).

Sedangkan menurut Mulyani, Nurishlah, dan Tarigan, pembelajaran Bahasa
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Indonesia tidak sekadar berfokus pada penguasaan tata bahasa dan ejaan, tetapi
juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi
secara efektif, serta menumbuhkan rasa penghargaan terhadap budaya dan
identitas bangsa. Pembelajaran ini menjadi dasar penting dalam membentuk
individu yang terampil, kreatif, dan berbudaya. Dengan demikian, belajar Bahasa
Indonesia bukan hanya tentang keterampilan berbahasa, tetapi juga tentang
memperluas pemahaman terhadap masyarakat, membuka peluang pendidikan dan
karir, serta mendukung perkembangan pribadi siswa (Mulyani dkk., 2021, him.
561-562).

Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya bertujuan untuk
melatih siswa agar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik. Di tingkat Sekolah Dasar, pembelajarannya difokuskan pada peningkatan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, guru kelas maupun guru Bahasa Indonesia melakukan
berbagai upaya. Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan kemampuan
menulis siswa melalui pengajaran yang mencakup aspek kebahasaan, pemahaman,
penggunaan, serta penerapan bahasa secara tepat (Suparlan, 2020, him. 246).

Peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan Bahasa Indonesia adalah sebuat
mata pelajaran yang mana dalam isi kandungan pelajaran tersebut mengajarkan
peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan
lingkungan dan kehidupan sebagai bangsa yang sesuai dengan -nilai yang berada
pada ideologis cara penyampaian saat berkomunikasi, berbicara dengan tepat

dan jelas sehingga mudah dimengerti dengan lawan bicaranya.. Dengan
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demikian, Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan membaca, menyimpulkan kata
dengan benar, tepat.
2.8 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Fungsi dan tujuan Pendidikan Bahasa Indonesia adalah untuk membentuk
kesatuan dan persatuan bangsa juga meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan saat berbahasa indonesia juga mempersiapkan, melatih peserta
didik berkomunikasi dengan baik dengan adanya komunikasi secara efektif.
Peserta yang baik adalah mereka yang memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang kuat mengenai berbahasa, komunikasi dengan baik dan kewajiban-
kewajiban mereka sebagai peserta didik. Hal ini wajib di ketahui peserta didik
karena akan sangat berdambak baik untuk peserta didik dengan adanya
kemampuan berkomunikasi secara efektif.

1. Bahasa Indonesia terdapat nilai-nilai kultural suku bangsa yang ada di setiap
daerah yang akan menjadi satu kesatuan yang akan membentuk identitas
nasional dan yang akan ditanamkan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi diri mereka sebagai bentuk dari suatu nilai-nilai dan yang
akan membentuk dirinya sebagai suatu identitas nasional yang unggul dan
menjadi peserta didik yang cerdas juga memiliki sikap yang baik juga
komunikasi yang efektif.

2. Pendidikan Bahasa Indonesia memberikan pemahaman yang jelas tentang
suatu nilai-nilai yang menjadi kesatuan, juga cara berkomunikasi dengan

efektif, dan menyimpulkan kata dengan benar, membaca sesuai tanda baca
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titik koma nya dan yang dimiliki pemahaman nilai-nilai pada suku bangsa
yang ada disetiap daerah, seperti cara bersikap, berbicara dengan baik dan
tepat juga pemahaman pendidikan bahasa indonesia (Mulyani dkk., 2021,
him. 563).

. Pengembangan Sikap kesantunan melalui Pendidikan Bahasa Indonesia,
yang memiliki suatu tahapan secara peserta didik diajarkan untuk lebih
bersikap santun kepada yang lebih tua maupun sesama temannya, harus
saling menghargai satu dengan lainnya juga memiliki komunikasi yang baik
secara efektif dalam kehidupan di lingkungan sekitar maupun di
masyarakat, baik melalui juga bersopan-santun dengan baik (Erwin, 2021,
him. 40).

. Pendidikan Bahasa Indonesia membantu peserta didik untuk memahami
pentingnya berbahasa indonesia dengan baik dan benar dalam berbahasa
dengan baik maupun didalam sosial juga lingkungan masyarkat, akan
menimbulkan hal-hal yang positif dengan adanya berbahasa secara baik dan
benar ini (Eryani, 2023, him. 211).

. Bahasa Indonesia mengajarkan nilai-nilai, menghargai perbedaan, bersikap
dengan baik dan menghormati keberagaman dalam masyarakat, sehingga
membangun kedamaian dan harmoni sosial, dan dengan adanya bahasa
indonesia dapat memudahkan dalam berkomunikasi dengan berbeda daerah
karena adanya bahasa indonesia ini akan membuat cara komunikasi yang
efektif juga penyampaian kata dengan tepat juga benar sehingga mudah

dipahami saat adanya komunikasi (Ali, 2020, him. 36).
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6. Untuk memungkinkan siswa menikmati dan memanfaatkan karya sastra
sebagai sarana untuk memperluas wawasan mereka. Selain itu,
pembelajaran ini juga bertujuan untuk memperhalus budi pekerti siswa serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa mereka. Dengan
memahami Kkarya sastra, siswa dapat mengembangkan keterampilan
berbahasa yang lebih baik sekaligus memperdalam pemahaman terhadap
nilai-nilai budaya dan sosial yang ada dalam masyarakat (Ulviani dkk.,
2023, him. 4217).

Dengan demikian, Pendidikan Bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan
untuk memberikan pengetahuan komunikasi dengan efektif tapi juga terdapat
nilai-nilai didalamnya dan juga pemahanan membaca dengan benar juga cara
penulisan dengan benar dengan awalan kata pada paragraf dengan menggunakan
huruf kapital dan memudahkan peserta didik dalam menyimpulkan kata dengan
mudah dipahami, baik dan juga benar.

2.9 Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan mengenai penelitian yang peneliti
akan laksanakan adalah sebagai berikut:

1. Melin Sri Ulfa, 2020. “Pengembangan Media Pembelajaran Pop — Up Book
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD”. Pada Penelitian
ini menemukan bahwa media pembelajaran pop up book mendapatkan
respon sangat baik dan positif dari peserta didik dan tenaga pendidik.
Sehingga dengan demikian media pembelajaran pop up book telah efektif

dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Ulfa & Nasryah, 2020, him.
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10).

. Widia Kristianingrum, 2022. “Pengembangan Media Pembelajaran Pop- Up
Book Panca Indra (Popandra) Terhadap Pemahaman Siswa Pada Materi
Panca Indra Kelas 1 Di SD Negeri 2 Selodoko. Pada Penelitian ini
menunjukkan bahwa Media pembelajaran pop up book pada materi panca
indra kelas 1 Sekolah dasar mendapatkan kategori layak. media
pembelajaran pop up book panca indra layak digunakan pada materi panca
indra kelas 1 dan dapat menjadi referensi guru untuk menggunakan pop up
book untuk meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa mengerti
materi yang disampaikan (Kristianingrum & Radia, 2022, him. 121).

. Rahma Setyaningrum, 2020. “Media Pop-Up Book sebagai Media
Pembelajaran Pascapandemi Covid-19”. Pada penelitian nya menemukan
bahwa siswa akan lebih aktif, semangat dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Hasil penelitian yang relevan juga menunjukkan mengenai
penggunaan media pop up book efektif dan layak digunakan untuk
pembelajaran, Maka dapat disimpulkan media pop up book dapat digunakan
sebagai sebuah media pembelajaran yang menarik siswa saat pascapandemi
Covid-19 (Setiyanigrum, 2020, him. 216).

. Nurul Aulia Ahmad, Hamzah Pagarra, dan Afdhal Fatawuri Syamsuddin,
2024. “Penerapan Media Pembelajaran Pop Up Book Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pop up book efektif dalam

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas lima. Aktivitas belajar siswa
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meningkat dari 77% pada siklus pertama menjadi 90% pada siklus kedua.
Hasil ini membuktikan bahwa pop up book dapat menjadi media
pembelajaran yang berdampak positif dan menarik bagi siswa (Ahmad dkk.,

2024, him. 76).

5. Astrid Liani Kamal, Muhamad Khaedar Ali, Desy Safitri, dan Sujarwo,

2.10

2024. “Penggunaan Media Pop Up Book pada Pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pentingnya peran guru dalam menciptakan
pembelajaran IPS yang menarik dan efektif melalui media pop up book.
Penggunaan media ini membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah karena visualisasi tiga dimensi yang ditampilkan dapat memperjelas
konsep-konsep sosial. Dengan demikian, pop up book dinilai mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadi solusi dari keterbatasan
sumber belajar konvensional (Kamal dkk., 2024, him. 1).

Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul "Pengembangan Media

Buku Pop Up Book untuk Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa

Indonesia di Kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama." Untuk menghindari

kesalahpahaman dalam penafsiran, peneliti menguraikan tinjauan konseptual

sebagai berikut:

1.

Pengembangan media pembelajaran adalah proses sistematis untuk
merancang, membuat, menguji, dan menyempurnakan alat bantu

pembelajaran yang digunakan guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Dalam konteks ini, media pop up book dikembangkan sebagai sarana yang
mampu merangsang minat belajar dan meningkatkan partisipasi aktif siswa,
khususnya dalam keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara
merupakan salah satu keterampilan berbahasa produktif yang penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Keterampilan ini mencakup kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan perasaan secara lisan dengan baik dan benar. Pembelajaran
berbicara memerlukan strategi dan media yang mendukung agar siswa lebih
percaya diri, aktif, serta mampu menggunakan bahasa secara komunikatif
dan efektif.
3. Tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan
berbicara, adalah membentuk peserta didik yang mampu berkomunikasi
secara lisan dengan sopan, terstruktur, dan relevan sesuai konteks. Untuk
itu, media pop up book hadir sebagai inovasi visual yang interaktif dan
menyenangkan, yang tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga
memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara konkret dan
kontekstual.
2.11 Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas dan untuk menjawab rumusan
masalah, hipotesis dalam penelitian ini adalah: "Penerapan media pop up book
dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa kelas IV SD Negeri 0549014 Kota Lama, Dusun Kota Lama." Dugaan ini

didasarkan pada beberapa keunggulan media pop up book, yaitu:
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. Bersifat konkret dan lebih realistis dibandingkan dengan media verbal,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi.

. Memiliki struktur tiga dimensi yang menarik, sehingga meningkatkan minat
baca siswa.

. Menyajikan gambar terkait keberagaman budaya Indonesia secara lebih
menarik dan interaktif.

. Mendorong motivasi belajar siswa melalui visualisasi yang menarik dan
informatif.

. Mampu mencakup beberapa objek dalam satu buku, sehingga lebih

komprehensif dalam menyampaikan materi.



BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode penelitian dan pengembangan, atau
development, digunakan. Metode penelitian ini digunakan untuk menciptakan
produk tertentu dan mengidentifikasi produk tersebut. Produk yang akan dibuat
akan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Penelitian Research and Development
(R&D) atau riset dan pengembangan (litbang) merupakan metode yang bertujuan
untuk menciptakan produk tertentu. Melalui pendekatan ini, permasalahan dalam
bidang pendidikan dapat dianalisis guna menemukan solusi yang memungkinkan
pengembangan serta penerapan inovasi pendidikan yang lebih efektif (Okpatrioka,
2023, him. 87).

Saat ini, metode research and development (R&D) banyak digunakan di
dunia akademik sebagai cara untuk merancang sekaligus menguji seberapa efektif
suatu produk. Tujuan utamanya adalah menciptakan produk dengan melewati
serangkaian proses, mulai dari mengidentifikasi masalah, lalu merancang dan
mengembangkan solusi yang paling tepat. Dalam konteks pendidikan, metode ini
bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai hal, seperti model
kepemimpinan untuk kepala sekolah, modul pelatihan bagi guru, rancangan
kurikulum, model pendidikan karakter, hingga pelatihan untuk tenaga
kependidikan dan sebagainya (Waruwu, 2024, him. 1221).

Menurut Haryati, penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah istilah yang

umum dipakai untuk menggambarkan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh
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perusahaan maupun individu, dengan tujuan menciptakan produk atau proses
baru, atau menyempurnakan yang sudah ada. Dalam makna yang lebih luas,
istilah ini mencakup segala hal, mulai dari riset dasar yang dilakukan di kampus
atau laboratorium, sampai tahap uji coba dan penyempurnaan produk sebelum
dipasarkan secara komersial. Aspek seperti Kinerja, motivasi, dan kontribusi dari
kegiatan R&D ini banyak dikaji dalam bidang manajemen, ekonomi, dan ilmu
sosial lainnya. Selain itu, total anggaran yang dikeluarkan untuk R&D sering
dijadikan salah satu indikator utama dalam menilai tingkat inovasi suatu
perusahaan, industri, atau bahkan negara (Mesra dkk., 2023, him. 2).

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa metode Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menciptakan produk baru atau mengembangkan produk yang
sudah ada dengan ditambahkan suatu komponen yang baru sehingga ada yang
membedakannya dengan produk yang sudah ada sebelumnya. Produk yang akan
dibuat harus melalui tahapan validasi atau pengujian produk agar Kita bisa
mengetahui apakah produk yang sudah kita kembangkan valid dan praktis
digunakan atau tidak.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah model ADDIE. Model ADDIE tidaklah rumit saat digunakan untuk
menyusun kerangka kerja yang tepat, bahkan untuk hal-hal yang cukup kompleks.
Karena itu, model ini cocok dipakai dalam pengembangan bahan ajar pendidikan.
Penyusunan model ini dilakukan secara sistematis, dengan dasar teori desain

pembelajaran yang kuat. Oleh karena itu, langkah-langkahnya disusun secara
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terprogram dan berurutan, sebagai cara untuk mengatasi masalah belajar—
khususnya dalam menentukan sumber belajar yang paling sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik pembelajaran itu sendiri (Fadhila dkk., 2022, him.
2).

Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini mudah
untuk dipahami oleh peneliti. Model ini disusun secara tersusun dengan kegiatan
yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah dalam pembelajaran yang
berkaitan dengan media pembelajaran. Namun pada penelitian ini, dibatasi hanya
sampai pada tahap implementasi saja dikarenakan keterbatasan waktu dan peneliti
mengembangkan produk sampai valid dan praktis sehingga tidak sampai pada
tahap evaluasi karena tidak mengukur keefektifan produk yang dikembangkan.
Oleh karen itu, peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai dengan
kebutuhan. Model ADDIE teirdiri dari lima langkah ataui tahapan, yatui analisis
(analyze), peirancangan (desain), peingeimbangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Kelima tahapan tersebut dapat dilihat

pada gambar di bawah ini (Hidayat & Nizar, 2021, him. 30):

{ Analize
Evaluation J { Desaign

Implementation J [ Development }

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE (Hidayat & Nizar, 2021, him. 30)
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 054914 Kota Lama yang
beralamat di Dusun Kota Lama Il. Desa Secanggan. Kab Langkat Provinsi
Sumatera utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 tepatnya pada bulan November 2024-Desember2024.
3.3 Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan sumber data dari wawancara
tidak terstruktur atau terbuka. Wawancara tidak terstruktur merupakan proses
wawancara yang tidak terikat dimana peneliti tidak mengadopsi pedoman
wawancara yang telah disusun secara terstruktur dengan lengkap untuk
pengumpulan data. Pedoman wawancara yang diterapkan hanya berupa kerangka
umum pertanyaan yang diajukan (Sugiyono, 2020, hlm. 140). Wawancara
bertujuan untuk memperjelas data awal tentang penggunaan media pembelajaran
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas 1V SD Negeri 054914 Kota Lama. Desa Secanggang Kab. Langkat
yaitu Ibu Tri Rahayu S.Pd.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri 054914 Kota
Lama. Desa Secanggang Kab. Langkat yang berjumlah 26 orang. Objek dalam
penelitian ini adalah Pengembangan Media Buku Pop Up Book Untuk
Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia D i Kelas IV SD Negeri 054914

Kota Lama.
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrument berbentuk lembar angket. untuk angket dalam penelitian ini
menggunakan Skala Likert.

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Media Pop Up Book

Skor Kriteria
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

(Sumber : Hikmah dkk., 2022, him. 142)

Instrument yang digunakan terdiri dari instrument kevalidan media
pembelajaran dan instrument kepraktisan media pembelajaran. instrument ini
digunkan untuk mengukur atau menilai apakah media pembelajaran yang
dikembangkan valid atau tidak serta praktis atau tidak.

3.4.1 Instrument Kevalidan Media Pembelajaran
1. Validasi Ahli Materi

Instrumen validasi ahli materi digunakan untuk mengevaluasi kelayakan isi
(materi), untuk mengevaluasi validitas materi yang disampaikan dalam media
pembelajaran pop up book, dan untuk mengetahui saran atau masukan validator
dari segi materi terhadap media yang telah dibuat dan dikembangkan. Adapun
Kisi-Kisi instrument untuk validasi ahli materi sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Materi

No Indikator Item
1 Kualitas Isi 1,2
2 Keterlaksanaan 3,4
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3 Keakuratan Materi 5,6
4 Kualitas Penyampaian Materi 7,8
5 Tampilan Visual 9,10

(Sumber : Hikmah dkk., 2022, him. 140)

2. Validasi Ahli Desain Media

Instrument validasi ahli desain media digunakan untuk mengevaluasi
apakah desain yang dibuat pada media pembelajaran pop up book. Selain itu juga
mengidentifikasi rekomendasi dan masukan validator tentang desain media
dari media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan. Kisi- Kisi
instrument untuk validasi ahli desain media adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Desain Media

No Indikator Item
1 Penyajian Media 1,2
2 Desain Isi 3,4
3 Tampilan Khusus 5,6
4 Kemudahan Penggunaan 7,8
5 Kualitas Cetakan 9,10
6 Desain Cover 11,12

(Sumber : Hikmah dkk., 2022, him. 141)

3. Validasi Ahli Bahasa

Instrument validasi bahasa digunakan untuk menilai dan mengukur apakah
bahasa yang digunakan dalam pembuatan dan pengembangan media Pop up Book
valid atau tidak serta untuk mengetahui apakah bahasa yang digunakan sudah
sesuai dengan aspek bahasa dan juga untuk mengetahui masukan atau saran
validator dari segi bahasa terhadap media pembelajaran pop up Book yang telah
dikembangkan. Kisi-kisi instrument untuk validasi bahasa adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa
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No Indikator Item
1 Lugas 1,2
2 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 34

Indonesia
3 Kesesuaian dengan Perkembangan 5,6
Peserta Didik
4 Kemudahan Kalimat untuk 7,8
Dipahami

(Sumber : Hikmah dkk., 2022, him. 140)
3.4.2 Instrument Kepraktisan Media Pembelajaran
1. Angket Respon Guru

Angket respon guru diberikan kepada guru ketika uji coba produk yang
sudah dibuat. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dari media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan. Kisi-
kisi angket respon guru adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Guru

No Indikator Item
1 | Tampilan Media Pembelajaran 1,5
2 | Penyajian Materi Media 2,1

Pembelajaran

3 | Penggunaan Media Pembelajaran | 3,4,7
(Sumber : Hikmah dkk., 2022, him. 141)

2. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa diberikan kepada siswa ketika uji coba produk. Angket
respon siswa digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari media
pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan. Kisi-kisi angket respon
siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Respon Siswa
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No Indikator Item

1 Media Pembelajaran 1,2,3,4,5,6,7,

2 Media 8,9, 10, 11, 12,13, 14
3 Kualitas Teknis 15, 16, 17, 18, 19, 20

(Sumber : Hikmah dkk., 2022, him. 141)

3.5 Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data
yaitu berupa aangka, data yan diolah melalui data kevalidan dan kepraktisan. Data
kevalidan dihitung melalui penilaian para ahli dengan menggunakan skala likert
1-5 untuk menilai media berdasarkan pernyataan yang telah disediakan. Kriteria
tersebut meliputi : 5= sangat baik, 4= baik, 3= cukup, 2= kurang, 1= sangat
kurang. Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase dari jumlah rata-rata

menggunakan rumus (Kosasih dkk., 2023, him. 483):

p= %R X 100%

Keterangan :

P = Persentase Skor Akhir

¥R  =Jumlah Skor Hasil Penilaian
N = Jumlah Skor Maksimal

Pada perhitungan presentase penilaian data hasil validasi ahli, memiliki
kriteria penilaian yang bertujuan untuk mengukur seberapa layaknya produk yang

dikembangkan. Berikut ini presentase kriteria hasil validasi ahli :

Tabel 3.7 Presentase Kriteria Hasil VValidasi Anhli

Skor Kategori

86% - 100% Valit di gunakan

66% - 85% Cukup Valid digunakan
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56% - 65% Kurang Valid di gunakan

0% - 55% Tidak Valid di gunakan

(Sumber : Kosasih dkk., 2023, him. 484)
Data hasil respon siswa dan guru menggunakan skala likert 1-5 sebagai

penilaiannya. Perhitungan presentase angket menggunakan rumus sebagai berikut

p= %R X 100%

Keterangan :

P = Persentase Skor Akhir

>R = Jumlah Skor Hasil Penilaian
N = Jumlah Skor Maksimal

Pada perhitungan presentase penilaian data hasil respon siswa dan respon
guru memiliki Kkriteria penilaian yang bertujuan untuk mengukur kepraktisan
produk yang dikembangkan. Berikut ini presentase kriteria hasil kepraktisan :

Tabel 3.8 Presentase Tingkat Kepraktisan Hasil Angket Respon Siswa dan Guru

Skor Kategori
86% - 100 % Praktis digunakan
66% - 85% Cukup Praktis digunakan
56% - 65% Kurang Praktis digunakan
0% - 55% Tidak Praktis digunakan

(Sumber : Kosasih dkk., 2023, him. 484)

3.6 Rancangan Produk
Dalam penelitian pengembangan, sebuah desain media pembelajaran
memerlukan kegiatan uji coba secara bertahap dan berkesinambungan. Pada tahap

pengembangan ini dilakukan pengujian internal atau uji kelayakan produk atau uji
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validasi. Pengujian internal ini terdiri dari uji validasi ahli desain, uji validasi
ahli isi/materi pembelajaran, dan uji validasi bahasa. Produk yang telah dibuat
diberi nama Pop up Book 3D, kemudian dilakukan uji kelayakan produk dengan

berpedoman pada instrument uji yang telah dibuat. uji kelayakan produk meliputi

1. Menyusun instrument uji kelayakan produk berdasarkan indikator penilaian
yang telah ditentukan

2. Melaksankan uji kelayakan produk kepada ahli desain, materi dan bahasa
pada media pembelajaran

3. Melakukan analisis terhadap hasil uji kelayakan produk dan melakukan
perbaikan

4. Mengkonsultasikan hasil yang telah diperbaiki kepada ahli desain, materi
dan bahasa pada media pembelajaran.

Dalam melaksanakan uji kelayakan desain dilakukan dengan oleh seorang
master dalam bidang teknologi pendidikan dalam mengevaluasi desain media
pembelajaran yaitu salah seorang dosen FKIP universitas Muhammadiyah
Sumatera utara.

Untuk uji kelayakan isi/materi pembelajaran dilakukan oleh dosen FKIP
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk mengevaluasi materi
keterampilan berbicara untuk SD yang berlatar belakang Pendidikan Dasar, dan
untuk uji  kelayakan bahasa dilakukan oleh dosen FKIP universitas
Muhammadiyah Sumatera utara yang berlatar sekaligus media pembelajaran. Hal

yang diujikan yaitu : kemenarikan, kemudahan, penggunaan produk, dan
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keefektifan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dipenuhi. Belakang Pendidikan Bahasa
Indonesia untuk mengevaluasi bahasa yang tertera dalam media Pop up Book 3D.
3.7 Pengujian Eksternal

Setelah dilakukan uji internal tau uji kelayakan produk, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji eksternal. uji eksternal merupakan uji
kemanfaatan dan kepraktisan produk. uji eksternal ini melibatkan siswa dan guru
sebagai pengguna produk yang akan digunakan sebagai sumber
sekaligus media pembelajaran. Hal yang diujikan vyaitu : kemenarikan,
kemudahan, penggunaan produk, dan keefektifan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus
dipenuhi.
3.8 Tahapan Pengembangan

Pembuatan produk dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze, Desain, Development,
Impelementation,dan evaluation, namun dalam penelitian ini hanya dibatasi
sampai pada tahap implementasi. Tahapan dari model ADDIle dijelaskan lebih

lanjut sebagai berikut :

1. Analisis (Analyze)
Untuk tahapan ini, kegiatan yang paling utama ialah dalam menganalisis
pengembangan media pembelajaran yang baru, serta dapat menganalisis

bagaimana kelayakan produk dan syarat-syarat apa yang terdapat dalam
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pengembangan media pembelajaran baru. Dalam analisis terbagi menjadi 3,

yaitu :

a. Analisis Kurikulum : Dalam menganalisis kurikulum terdapat capaian
pembelajran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pada penelitian
ini menggunakan kurikulum merdeka. Dari hasil analisis kurikulum
tersebut maka akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan media
pembelajaran

b. Analisis Materi : Materi yang digunakan dalam penelitian ini pada
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah Keterampilan berbicara.

c. Analisis Karakteristik Siswa : untuk menganalisis karakteristik siswa akan
dilakukan dengan cara mengidentifikasi karakter siswa pengguna media
yang nantinya akan dikembangkan, pengguna media tersebut yaitu siswa
kelas V. Dalam menganalisis karakter siswa ini dilakukan untuk
mengetahui kompetensi yang dimiliki siswa. Karakteristik siswa terdiri
dari 2 yaitu: karakteristik umum, contohnya seperti jenis kelamin, kelas
berapa, kebiasaan, dan lain-lain serta karakteristik khusus, contohnya

seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal siswa.

2. Perancangan (Desain)
Tahap kedua dari model ADDIle adalah Design yaitu perancangan yang akan
dilakukan selanjutnya. Tahapan ini mulai merancang media pembelajaran

pop up book sesuai dengan analisis yang terdapat ditahapan sebelumnya.
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Tahapan ini digunakan untuk menentukan gambar- gambar atau warna-
warna apa yang cocok digunakan untuk mengembangkan media pop up
book, serta menentukan isi materi yang ada didalamnya. Pada tahapan ini
peneliti akan menyiapkan instrumen yang nantinya akan digunakan untuk
menilai media pembelajaran pop up book yang dikembangkan. Instrumen
yang akan digunakan dalam mengukur Kinerja suatu produk yang telah
dikembangkan vyaitu berbentuk angket untuk mengukur kevalidan dan
kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Pada pelajaran Bahasa
Indonesia materi keterampilan berbicara meggunakan media yang sudah
dikembangkan, kemudian dikonsultasikan oleh dosen ahli untuk divalidasi
atau akan dinilai kelayakannya. Maka dari itu, tahapan pengembangan ini
akan menghasilkan data yang nantinya akan digunakan dalam mengukur
kevalidan dan kepraktisan produk.

. Pengembangan (Development)

Tahap kei 3 seilanjuitnya peingeimbangan, uintuik itui dari rancangan awal
yang teilah disuisuin meilaluii tahap peireincanaan akan diaplikasikan
meinjadi produik yang akan diteirapkan pada tahapan ini. uintuik
meinguikuir kineirja dalam produik teirseibuit diguinakan instruimein
angkeit yang beiruipa meinguikuir keivalidan dan keipraktisan produik.
Pada peilajaran Bahasa Indonesia mateiri keterampilan berbicara
meigguinakan  meidia yang suidah  dikeimbangkan, keimuidian
dikonsuiltasikan oleih dosein ahli uintuik divalidasi ataui akan dinilai

keilayakannya. Maka dari itui, tahapan peingeimbangan ini akan
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meinghasilkan data yang nantinya akan diguinakan dalam meinguikuir
keivalidan produik yang suidah dikeimbangkan.

Implementasi (Impelentation)

Tahap kei 4 ini adalah impleimeintasi pada produik, produik yang akan
diuijicobakan dilakuikan di keilas IV pada siswa yang akan meinjadi
suibjeik peineilitian uintuik meinguiji kuialitas produik beiruipa Pop uip
Book pada mateiri Keterampilan berbicarai. Peinyampaian mateiri
peimbeilajaran peingguinaan produik yaitui Pop uip Book. Dalam tahapan
impleimeintasi akan meinghasilkan data juiga yang dimana uintuik
meinguikuir keipraktisan produik yang suidah dikeimbangkan.

Pengujian Lapangan

Pengujian lapangan dilakukan dengan menggunakan selururh siswa kelas IV

di SD Negeri 054914. Desa Secanggang Kab. Langkat untuk melihat kelayakan

dari pengembangan media pop up book 3D pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

yang telah dibuat.

3.10 Jadwal penelitain

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan

Febuari 2025. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabbel di bawah ini :

Tabel 3.9 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Perencanaan | Okt |Nov |Des |Jan |Feb |Mar | Apr | Mei |Ju |Jul

Pengajuan

Ags

Acc Judul
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Observasi Awal

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Acc Proposal

Seminar
Proposal

Pelaksanaan
Penelitian

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Acc Sidang
Skripsi

Sidang Skripsi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Dekripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama
Pengembangan media pop up book ini dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE, dimana terdapat lima tahapan pengembangan, yaitu : (1)
Tahap analisis (analysis), (2) tahap desain (design), (3) tahap pengembangan
(development), (4) tahap implementasi (implementation), dan yang terakhir (5)
tahap evaluasi (evaluation). Namun, pada penelitian ini hanya dibatasi sampai
tahap implementasi saja dikarena keterbatasan waktu.
4.1.1 Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini terdapat tiga hal yang perlu dianalisis, yaitu (a) analisis
kurikulum, (b) analisis materi, dan (c) analisis karakteristik siswa.
4.1.1.1 Analisi Kurikulum

Pada tahapan analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis kurikulum
yang berlaku di SD Negeri 054914 Kota Lama . Adapun kurikulum yang berlaku
di SD Negeri 054914 Kota Lama adalah kurikulum 2013 (K13). Pembelajaran
dengan menggunakan kurikulum 2013 (K13) ditunjukan untuk mewujudkan
keterampilan berbicara bahasa indonesia, pembelajaran siswa yang holistik dan
kontekstual sehingga pembelajaran semakin bermanfaat dan bermakna bagi siswa,
bukan hanya sekedar menghafal materi saja. Adanya kurikulum dalam
pembelajaran membantu menetapkan tujuan-tujuan pendidikan yang ingin dicapai

oleh lembaga pendidikan. Tujuan ini mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap,
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dan nilai-nilai yang diharapkan sehingga siswa dapat mengembangkannya.

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen
Pemahaman Peserta didik mengungkapkan pikiran
Bahasa perasaan dan pengalaman cerita sederhana
Indonesia secara lisan dengan menggunakan kosakata
yang tepat dan kalimat yang runtut

Berdasarkan capaian pembelajaran yang telah ditentukan diatas,
kemudian diturunkan menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik mampu mengucapkan nama-nama binatang dan buah-buahan
dengan pelafalan yang benar.
2. Peserta didik mampu menyusun kalimat sederhana menggunakan kosakata
binatang dan buah-buahan.
3. Peserta didik mampu menceritakan isi gambar dari pop up book secara lisan
didepan kelas.
4.1.1.2 Analisis Materi

Pada tahapan analisis materi peneliti menentukan materi yang akan
dicantumkan di dalam media pembelajaran pop up book. Materi yang digunakan
dalam pengembangan media pembelajaran pop up book ini adalah “Keterampilan

berbicara”.
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4.1.1.3 Analisis Karakteristik Siswa

Berdasarkan data hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan wali kelas 1V SD Negeri 054914 Kota Lama bahwa jumlah siswa kelas 1V
ada 26 orang dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 10 orang dan siswa
perempuan sebanyak 16 orang, dimana rata-rata dari mereka sudah berumur 10
tahun. Pada umur tersebut, siswa membutuhkan pembelajaran dengan suasana
yang menarik dan menyenangkan sehingga pembelajaran yang berlangsung tidak
menjadi monoton dan membosankan bagi mereka. Oleh karena itu diperlukan
penggunaan media pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran.
4.1.2 Tahap Desain (design)

Pada tahap kedua ini dilakukan penyusunan desain dari media
pembelajaran yang akan dikembangkan vyaitu media pop up book. Tahap
perancangan ini bertujuan untuk mempersiapkan desain media pembelajaran yang
terdiri dari tiga langkah sebagai berikut :
4.1.2.1 Merancang Media Pop Up Book

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran yang berupa
media pop up book yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini, desain
produk mencakup informasi berupa materi pembelajaran Keterampilan berbicara

yang akan ditampilkan dalam media pop up book.
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No.

Rancangan

Keterangan

Medic
NETERAMPILAN JERDICARA

BAHASA INDONESIA™

g

Tampilan pada bagian depan
cover dari media pop up book
disertai  dengan  beberapa
gambar seperti gambar hewan,

gajah, jerapah, harimau.

Terdapat pada halaman
pertama dalam media pop up
book menujukkan beberapa
gambar-gambar hewan,
harimau,  gajah,  jerapah,

kelinci, monyet, ular.

Pada halaman kedua nya
terdapat beberapa gambar buah
yang mana ada buah jeruk
yang di dalam buahnya
terdapat biji nya, dan buah apel
yang memiliki rasa manis juga

memiliki sedikit biji di dalam
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buahnya, mangga yang
memiliki ciri khas dengan rasa
masam ketika belum masak
dan setelah buah nya masak
memiliki rasa manis, juga disi
ada buah anggur vyang
memiliki warna buah unggu
dan didalam buah nya terdapat
sedikit biji, nanas yang mmiliki
rasa manis/asam, buah
strawberry yang memiliki ciri

khas masam/asam.

Pada halaman akhir atau
penutup nya terdapat gambar

hewan seperti yang ada di

bagian depan cover.

4.1.2.2 Menyusun Instrumen Penilaian Media

Instrumen dibuat untuk mengetahui dan mengevaluasi secara sistematis
produk media yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan. Adapun instrumen
yang divalidasi, yaitu instrumen penilaian ahli materi, instrumen penilaian ahli
desain media, dan instrumen ahli bahasa. Sedangkan untuk mengukur kepraktisan

digunakan instrumen berupa angket respon guru dan angket respon siswa.
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4.1.2.3 Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan
topik pembelajaran. Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran bertujuan
untuk mengarahkan proses pembelajaran di dalam kelas dengan mengintegrasikan
penggunaan media pembelajaran media pembelajaran pop up book pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.

4.1.3 Tahap Pengembangan (development)

Tahap pengembangan merupakan tahap lanutan dari tahap sebelumnya
untuk menghasilkan sebuah media. Pada tahapan ini dijelaskan aspek utama yang
mencakup validitas media pembelajaran pop up book, yaitu : validasi ahli materi,
validasi ahli desain media, dan validasi ahli bahasa. Ketiga data tersebut disusun
secara terstruktur sebagai berikut:
4.1.3.1 Uji Kevalidan

Pada saat ini, media pembelajaran pop up book akan mengalami proses
validasi oleh sejumlah validator. Proses validasi ini melibatkan tiga validator,
yaitu ahli dalam materi, ahli dalam desain media, dan ahli dalam bahasa. VValidator
untuk media pembelajaran ini ditargetkan kepada para dosen yang memiliki
keahlian di bidangnya.

Tabel 4.3 Validator Media Pembelajaran

No | Nama Validator Validasi

1. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Ahli Materi

2. Salman Alfarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. Ahli Desain Media
3. M. Afiv Suhendra Saragih, M.Pd. Ahli Bahasa
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Validasi ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan materi

yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran pop up book.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan masukan dan saran terkait dengan materi

yang digunakan dalam media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun yang

memvalidasi materi dalam media pembelajaran pop up book ini adalah IbuSuci

Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. yang merupakan dosen di universitas Muhammadiyah

Sumatera utara. Validasi dilakukan pada tanggal 12 Mei 2025 dengan hasil

penilaian sebagai berikut:

p= %" X 100%

_ 18
P= 2o X100%

P=96%

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Ahli Materi

Validator Total Skor Sk(_)r Presentase Kriteria
Maksimal
Suci Perwita Valid
50 0
Sari, S.Pd.,M.Pd 48 96% Digunakan

Berdasarkan hasil validasi materi oleh ahli menunjukkan bahwa materi

yang disajikan terbukti valid dengan tingkat kevalidan sebesar 96%. Dengan

demikian, materi pada media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan

dianggap layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

4.1.3.3 Validasi Ahli Desain Media

Validasi

ahli desain media bertujuan untuk mengevaluasi kecocokan
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desian yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. Tujuannya
adalah untuk menilai daya tarik dan keunikan serta untuk mendapatkan masukan
dan saran terkait dengan desain yang digunakan pada media pop up book.
Adapun yang memvalidasi desain pada media pembelajaran pop up book adalah
Bapak Salman Alfarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. yang merupakan dosen di universitas
Muhammadiyah Sumatera utara. Validasi dilakukan pada tanggal 12 Mei 2025

dengan hasil penilaian sebagai berikut:
P=2% X 100%
=45
P= p X100%

P=75%

Tabel 4.5 Hasil Validasi Desain Media

Skor

Validator Total Skor j Presentase Kriteria
Maksimal
Salman Alfarisi .
Efendi, 45 60 75% Di\ﬁ":;dkan
S.Pd. M.Pd g

Berdasarkan hasil validasi desain media oleh ahli menunjukkan bahwa
materi yang disajikan terbukti valid digunakan dengan tingkat kevalidan sebesar
75%. Dengan demikian, desain yang digunakan pada media pembelajaran pop up
book yang telah dikembangkan dianggap layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.
4.1.3.4 Validasi Ahli Bahasa

Pada pengujian selanjutnya adalah validasi bahasa dimana produk yang

sudah selesai kemudian divalidasikan dengan menggunakan lembar angket yang
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memuat aspek-aspek penilaian, serta berisi masukan dan saran sebagai evaluasi
untuk diperbaiki. Adapun yang memvalidasi bahasa pada media pembelajaran pop
up book adalah Bapak M. Afiv Suhendra Saragih, M.Pd. yang merupakan dosen
di universitas Muhammadiyah Sumatera utara. Validasi dilakukan pada tanggal

12 Mei 2025 dengan hasil penilaian sebagai berikut :
P=2% X 100%

=35
P=20 X 100%

P=87%

Tabel 4.6 Hasil VValidasi Bahasa

Validator Total Skor Sk(?r Presentase Kriteria
Maksimal
M. Afiv .
Suhendra 35 40 87% D \{;I;?(an
Saragih, M.Pd g

Berdasarkan hasil validasi bahasa oleh ahli menunjukkan bahwa bahasa
yang disajikan terbukti valid dengan tingkat kevalidan 87%. Dengan demikian,
bahasa yang digunakan pada media pembelajaran pop up book yang telah
dikembangkan dianggap valid untuk digunakan dalam proses pembelajarn.

4.1.4 Tahap Implementasi (implementation)

Pada tanggal 12 Mei 2025 dilakukan tahapan implementasi pengembangan
media pembelajaran media pop up book. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung
selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit), mulai dari pukul 09.30 hingga pukul 11.30
WIB. Fokus pembelajaran ini adalah mengenai materi Keterampilan Berbicaraa

Bahasa Indonesia sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah
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disiapkan.

Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan adalah peelaksanaan
implementasi medi pembelajaran yang telah dikembangkan. Implementasi ini
dilakukan dengan tujuan untuk menguji kepraktisan dari media pembelajaran pop
up book. Beberapa tahap dalam proses implementasi produk adalah sebagai
berikut: 1) uji coba produk meliputi kepraktisan pendidik dengan mengambil 1
responden guru kelas. 2) uji coba kepraktissan siswa dengan jumlah responden 26
orang yang diambil dari kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama. Desa
Secanggang adapun hasil dari instrumen uji coba kepraktisan sebagai berikut:
4.1.4.1 Hasil Uji Kepraktisan Guru

uji coba kepraktisan media pembelajaran ini dilakukan oleh guru yang
merupakan wali kelas IV. Hasil uji coba kepraktisan pendidik terhadap media

pembelajaran ini menggunakan instrumen berupa angket, sebagai berikut:
P=2% X 100%
70
P= : X 100%

P=100%

Tabel 4.7 Hasil Angket Kepraktisan Guru

Responden Total Skor Squ Persentase Kriteria
Maksimal

Tri 75 75 100% Praktis

Rahayu, Digunakan

S.Pd.

Berdasarkan hasil respon guru diatas, maka presentase hasil nilai

kepraktisan guru adalah 100% dengan kriteria praktis digunakan. Oleh karena itu,
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kepraktisan pengembangan media pembelajaran pop up book. Dengan demikian
media pembelajaran berhasil mencapai tujuannya untuk melihat respon wali kelas
IV dapat diterapkan dan praktis digunakan sebagai media dalam proses
pembelajaran di kelas.
4.1.4.2 Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa

uji coba peserta didik pada media pembelajaran pop up book dilakukan di
kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama dengan jumlah siswa 26 orang sebagai
responden. Hasil uji coba siswa terhadap media pembelajaran pop up book ini
dengan menggunakan instrumen berupa angket, sebagai berikut:

P=2% X 100%

_ 2235
P= 2,600 X100%

P=85%

Tabel 4.8 Hasil Uji kepraktisan Siswa

Responden Total Skor Skgr Persentase Kriteria
Maksimal
Siswa 2.235 2.600 85% Praktis
Kelas V Digunakan

Berdasarkan hasil uji kepraktisan siswa, respon siswa menunjukkan
bahwa hasil sebesar 85% dengan kriteria praktis digunakan dengan materi
pembelajaran keterampilan berbicara di kelas IV SD N 054914 Kota Lama
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, bagian ini mengulas evaluasi terhadap
media pembelajaran yang telah dirancang khusus untuk kebutuhan guru dan siswa

di kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama. Media pembelajaran yang
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dikembangkan berupa pop up book yang dirancang berdasarkan model ADDIE
yang sudah dimodifikasi oleh peneliti menjadi empat tahapan saja, yaitu (Analys,
Design, Development, dan Implementation) karena keunggulan sistematis
langkah-langkahnya.
4.2.1 Proses Pengembangan Media Pop Up Book

Media pop up book yang telah dikembangkan mengikuti pendekatan
model ADDIE yang memiliki lima tahapan, tetapi peneliti membatasinya sampai
empat tahapan  saja, yaitu  Analysis, Development,  Design, dan
Implementation,dikarenakan ada keterbatasan waktu yang mempengaruhi pelaksanaan
penelitian. Pada tahap analysis penulis menganalisis tiga bagian yaitu, analisis kurikulum,
analisis materi dan analisis karakteristik siswa. Tahap kedua yaitu tahap design, tahap ini
dikenal sebagai proses perancangan produk, dimana produk ini akan dibuat. Tahap ketiga
development, tahap ini merupakan fase dimana rancangan yang telah disusun diwujudkan
menjadi bentuk nyata. Pada tahap yang terakhir yaitu tahap implementation, dimana tahap
ini produk yang telah dikembangkan akan diuji untuk mengevaluasi tampilan dan
fungsinya. Produk yang akan diuji melalui oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli desain
media, dan ahli bahasa.
4.2.2 Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Pop Up Book

Validasi dilakukan pada sampai tahap pengembangan (implementation)
saja karena keterbatasan waktu. Media pop up book telah divalidasi oleh tiga ahli
dari Universitas Muhammadiyah Sumatera utara, masing-masing dari mereka
memiliki bidang keahlian yang berbeda. Seperti lbu Suci Perwita Sari, S.Pd.,

M.Pd. sebagai ahli materi, Bapak Salman Afarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli

desian media, dan Bapak M. Afiv Suhendra Saragih, M.Pd.
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Validasi oleh ahli materi yang dilakukan oleh Ibu Suci Perwita Sari,
M.Pd. yang merupakan dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera utara.
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan media pop up book dalam bidang
keterampilan berbicara bahasa indonesia, serta lembar angket yang terdiri dari 6
indikator. Proses validasi dilakukan oleh validator ahli materi hanya sekali.
Indikator pertama mencakup 2 deskripsi tentang kesesuaian materi dengan SK dan
KD yang berhasil mencapai skor 10 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator kedua
mengandung 2 deskripsi tentang kesesuaian materi dengan subjek penelitian yang
berhasil mencapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ketiga
mengandung 2 deskripsi tentang keakuratan konsep materi yang berhasil
mencapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keempat mengandung 2
deskripsi tentang penyampaian materi yang berhasil mencapai skor 9 dari 10 skor
yang diharapkan. Indikator kelima berisi 2 deskripsi tentang kualitas penyampaian
materi yang berhasil mencapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Dari hasil
penilaian tersebut menunjukkan bahwa rata rata skor yang diperoleh adalah 48
dari 50 skor yang diharapkan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan
maka hasil validasi ahli materi mencapai tingkat validitas sebesar 96% validasi
dengan tingkat 86% -100% dengan kategori “valid digunakan”.
Begitu pula dengan validasi ahli desian media yang dilakukan oleh Bapak Salman
Alfarisi, S.Pd., M.Pd. yang merupakan dosen di Universitas Muhammadiyah
Sumatera utara. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan media pop up book

dalam bidang Bahasa Indonesia, serta lembar angket yang terdiri dari 6 indikator.
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Proses validasi dilakukan oleh validator ahli materi hanya sekali. Indikator
pertama mencakup 2 deskripsi tentang penyajian dan tampilan media yang
berhasil mencapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator kedua mencakup
2 deskripsi tentang desain dan gampar pada media yang berhasil mencapai skor 7
dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ketiga mencakup 2 deskripsi tentang
penggunaan warna dan huruf pada media yang berhasil mencapai skor 8 dari 10
skor yang diharapkan. Indikator keempat mencakup 2 deskripsi tentang
kemudahan penggunaan media yang berhasil mencapai skor 6 dari 10 skor yang
diharapkan. Indikator kelima mencakup 5 deskripsi kualitas cetakan pada media
yang berhasil mencapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan.

Dari hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa rata rata skor yang
diperoleh adalah 45 dari 60 skor yang diharapkan. Berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan maka hasil validasi ahli desain media mencapai tingkat validitas
sebesar 75% validasi dengan tingkat 75% - 100% dengan kategori “valid
digunakan”.

Terakhir adalah validasi ahli bahasa yang dilakukan oleh Bapak Afiv
Alfarisi Efendi, M.Pd. yang merupakan dosen di Universitas Muhammadiyah
Sumatera utara. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan media pop up book
dalam bidang keterampilan berbicara bahasa indonesia, serta lembar angket yang
terdiri dari 4 indikator. Proses validasi dilakukan oleh validator ahli materi hanya
sekali. Indikator pertama mencakup 2 deskripsi tentang struktur kalimat pada
media yang berhasil mencapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator

keduaa mencakup 2 deskripsi tentang tata bahasa pada media yang berhasil
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mencapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ketiga mencakup 2
deskripsi tentang kesesuaian dengan perkembangan intelektual siswa pada media
yang berhasil mencapai skor 10 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keempat
mencakup 2 deskripsi tentang kemudahan kalimat untuk dipahami pada media
yang berhasil mencapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Dari hasil penilaian
tersebut menunjukkan bahwa rata rata skor yang diperoleh adalah 35 dari 40 skor
yang diharapkan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka hasil
validasi ahli desain media mencapai tingkat validitas sebesar 75% validasi dengan
tingkat 86% - 100% dengan kategori “valid digunakan”.

Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

4.2.3 Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Pop Up Book

Setelah melewati uji kelayakan dari para ahli, media tersebut akan diuji
cobakan kepraktisannya kepada guru dan siswa. Penilaian angket untuk respon
guru dilakukan oleh guru wali kelas IV yaitu ibu Tri Rahayu, S.Pd. di SD Negeri
054914 Kota Lama dan uji coba dilakukan di kelas IV SD Negeri 054914 Kota
Lama yang terdiri dari 26 orang siswa dengan 10 orang siswa laki-laki dan 16
orang siswi perempuan pada tanggal 12 Mei 2025..

Selain itu, pada tahap implementasi, hasil ujii coba kepraktisan
menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian dengan total sebesar 100%
dengan kriteria “praktis digunakan”, sementara itu hasil uji coba kepraktisan siswa

memperoleh penilaian dengan total seesar 90% dengan Kkriteria “praktis
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digunakan”. Secara keseluruhan, hasil uji coba dengan guru dan siswa
menunjukkan tanggapan positif terhadap penggunaan media pembelajaran pop up
book di kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama.

Berdasarkan pengembangan yang teah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran pop up book sangat sesuai digunakan sebagai alat
yang mendukung proses penyampaian materi dalam pembelajaran, seperti yang
dilihat dari validitas yang diberikan oleh para ahli dan tingkat kepraktisan yang
dinilai sangat baik oleh guru dan siswa. Penggunaan media pop up book juga
mampu meningkatkan minat dan semangat belajar dalam diri siswa terhadap
materi yang disajikan. Siswa juga dapat ikut aktif dalam pembelajaran dengam
menggunakan media pop up book. Media ini meningkatkan rasa ingin tahu siswa
terhadap materi yang akan dipelajari.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulia Dwi Agustin tahun
2023 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop up Book Pada
Pelajaran IPA Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar Kab. Serdang Bedagai”
mendapatkan nilai validasi yaitu 91% ahli materi, 99% ahli desain media dan 98%
ahli bahasa sedangkan nilai kepraktisan media mendapatkan 96% dari respon guru
dan 89,8% dari respon siswa dimana dalam kategori sangat layak dan sangat
praktis. Dengan demikian media pembelajaran pop up book yang telah
dikembangkan berhasil dan layak digunakan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas.

Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Leni Erlina tahun 2024 yang berjudul

“Pengembangan Media Pembelajaaran Pop up Book Pada Berbasis Etnosains pada
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Pembelajaran IPAS di Kelas V SDN 056002 Lr. Ibadah Desa Banyumas Kab.
Langkat” mendapatkan nilai dari hasil validasi ahli materi pelajaran 100% (valid),
hasil validasi ahli desain pembelajaran 98% (valid), hasil validasi ahli bahasa pada
pengembangan media pembelajaran 97% (valid), uji kepraktisan respon guru 93%
(praktis) dan uji kepraktisan respon siswa 90,1% (praktis). Dengan demikian
media pembelajaran berbasis pop up book valid dan praktis digunakan dalam
pembelajaran di kelas.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Febriani tahun 2022 yang berjudul
“Pengembangan Media Pop up Book Berbasis Permainan Pada Pembelajaran
Tematik Di Sekolah Dasar” mendapatkan nilai dari ahli materi mencapai
presentase 88% yang masuk dalam kategori “Sangat Layak™, tingkat validitas ahli
media dari mencapai presentase 90.83% yang masuk dalam kategori “Sangat
Layak”, dan tingkat validitas ahli bahasa mencapai presentase 87.49% yang
masuk dalam kategori “Sangat Layak”, serta angket respon siswa mencapali
presentase 97.20% yang masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pop up book berbasis permainan pada pembelajaran

tematik di sekolah dasar layak untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran Pop up
Book dapat disimpulkan bahwa :

1. Kevalidan media pembelajaran pop up book dapat ditinjau dari hasil
validasi ahli materi, ahli desain media dan validasi ahli bahasa. Hasil
validasi ahli materi pada pengembangan media pembelajaran pop up book
adalah 75%, hasil validasi ahli desain media pada pengembangan media
pembelajaran pop up book adalah 60%, dan hasil validasi ahli bahasa pada
pengambengan media pembelajaran pop up book adalah 45%. Berdasarkan
hasil validasi yang telah dinyatakan oleh validator ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran pop up book yang telah
dikembangkan valid digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Kepraktisan media pembelajaran pop up book yang telah dikeembangkan
dapat ditinjau dari hasil respon guru dan respon siswa terhadap media pop
up book tersebut. hasil untuk respon guru adalah 100% dan untuk respon
siswa keseluruhan adalah 85%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
respon siswa dan resppon guru, maka dapat disimpulkan bahwa media pop
up book vyang telah dikembangkan praktis digunakan dalam proses
pembelajaran pada materi daerahku kebanggaanku.

3. Pengembangan media pop up book dirancang dengan menggunakan model

ADDIe yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation,

78
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dan evaluation. Namun pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap
implementation saja dikarenakan keterbatasan waktu. Model pengembangan
ADDle dipilih karena setiap langkah-langkahnya terstruktur dengan jelas.
Pada tahap analisis, peneliti menganalisis kurikulum, materi dan
karakteristik siswa. Pada tahap desain dilakukan perancangan dan
pembuatan desain serta pemilihan bahan-bahan yang akan digunakan pada
media pop up book. Pada tahap pengembangan mencakup validasi media
pop up book yang terdiri dari validasi ahli matri, media, dan bahasa. Pada
tahap impelementasi, media pop up book yang sudah dikembangkan akan di
uji cobakan ke siswa di sekolah pada saat proses pembelajaran.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran pop
up book di kelas SD Negeri 054914 Kota Lama, maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses pembelajaran di
sekolah menggunakan media pembelajaran pop up book sebagai alat bantu
untuk menyampaikan materi pembelajaran.

2. Media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan diharapkan
dapat digunakan pada pembelajaran keterampilan berbiacara bahasa
indonesia sehingga akan memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran yang akan disampaikan.

3. Perlunya dilakukan pengembangan yang lebih lanjut terhadap media
pembelajaran pop up book dengan materi-materi yang lain agar dapat

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran yang berlangsung.
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Satuan Pendidikan

Kelas

Aspek Pembelajaran

SILABUS

: SD NEGERI 054914 KOTA LAMA

SV

: Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia

Tahun Ajaran : 2025/2026
No. Kompetensi Materi Indikator Penilaian Alokasi
Dasar Pokok Waktu
1. | Mengungkapkan | Menyebutkan | 1. Peserta didik | e Penilaian 10 Menit

pikiran, nama-nama mengetahui psikomotor
perasaan dan binatang dan cara e Aspek aspek
pengalaman buah-buahan mengucapkan penilaian
secara lisan dengan nama-nama keterampilan
dengan Bahasa binatang dan berbicara
menyebutkan Indonesia buah-buahan
dan membuat yang baik dengan Bahasa
kalimat dengan | dan benar. Indonesia
nama-nama Mengenali yang baik dan
binatang dan nama-nama benar.
buah-buahan binatang juga | 2. Peserta didik

rasa buah- mengetahui

buahan yang yang

bervarian diucapkan saat

rasa, seperi mengungkapk

buah jeruk an pikiran,

yang perasaan dan

memiliki rasa pengalaman

manis dan secara lisan

memiliki terkait nama-

sedikit biji, nama binatang

rasa buah dan buah-

apel memiliki buahan.

rasa manis 3. Peserta didik

dan sedikit dapat

biji, buah menyebutkan

anggur kalimat

rasanya dengan nama-

manis dan nama binatang

memiliki dan buah-

sedikit biji. buahan.
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No.| Nama Data Nilai | Presentase Kriteria
Siswa Mentah
1. NA 99 0,99 99% Praktis
2. ZM 80 0,80 80% Praktis
3. FA 84 0,84 84% Praktis
4, YA 81 0,81 81% Praktis
5. RS 92 0,92 92% Praktis
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6. SuU 70 0,70 70% Praktis
7. MA 98 0,98 98% Praktis
8. IR 95 0,95 95% Praktis
Q. SA 70 0,70 70% Praktis
10. NA 85 0,85 85% Praktis
11. ZAY 68 0,68 68% Cukup

Praktis
12. MAN 70 0,70 70% Praktis
13. RAF 84 0,84 84% Praktis
14. SP 95 0,95 95% Praktis
15. LZ 87 0,87 87% Praktis
16. MAZ 96 0,96 96% Praktis
17. SL 84 0,84 84% Praktis
18. MDA 83 0,83 83% Praktis
19. MN 95 0,95 95% Praktis
20. SB 98 0,98 98% Praktis
21. RAC 89 0,89 89% Praktis
22. ST 70 0,70 70% Praktis
23. SY 92 0,92 92% Praktis
24, MH 92 0,92 92% Praktis
25. MS 91 0,91 91% Praktis
26. LS 87 0,87 87% Praktis

Hasil Angket Kepraktisan Seluruh Siswa Kelas IV



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD NEGERI 054914 KOTA LAMA

Kelas /Semester S IV/II

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia (Keterampilan Berbicara)
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1xPertemuan)

Pertemuan Ke 21/ Siklus |

A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui

kegiatan bercerita.

B. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan cerita sederhana secara lisan dengan menggunakan

kosakata yang tepat dan kalimat yang runtut.

C. Indikator
1. Peserta didik dapat menyebutkan nama-nama binatang dan buah-buahan
secara lisan dengan pelafalan yang benar.
2. Peserta didik dapat menggunakan kosakata binatang dan buah-buahan dalam
kalimat sederhana.
3. Peserta didik dapat menyampaikan cerita sederhana berdasarkan gambar

pada pop up book secara runtut.
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D. Tujuan Pembelajaran

E.

F.

1. Peserta didik mampu mengucapkan nama-nama binatang dan buah-buahan
dengan pelafalan yang benar.

2. Peserta didik mampu menyusun kalimat sederhana menggunakan kosakata
binatang dan buah-buahan.

3. Peserta didik mampu menceritakan isi gambar dari pop up book secara lisan

di depan kelas.

Materi Ajar

Pop up book “ Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia”

Langkah Langkah Pembelajaran

No

Waktu Kegiatan Pendidik | Kegiatan Peserta Didik

10° Kegiatan Pendahuluan

» Mengucapkan salam saat |« Menjawab salam
masuk ke dalam ruangan | Bersiap siap untuk memulai
belajar pembelajaran

» Mengecek kesiapan peserta | « Berdoa bersama sama
didik sebelum memulai |+ Mendengarkan absensi

pembelajaran » Mendengarkan pendidik
» Menugaskan peserta didik | ¢« Mendengarkan penjelasan
untuk  berdoa bersama pendidik  tentang  tujuan
sama pembelajaran
» Mengecek kehadiran | « Mendengarkan penjelasan
peserta didik pendidik tentang langkah
« Menanyakan pengalaman langkah pembelajaran
anak tentang binatang dan
buah.
» Menyampaikan tujuan

pembelajaran
« Menyampaikan  langkah
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langkah pembelajaran

Kegiatan Inti

A. Tahap Praberbicara

Eksplorasi

» Tanya jawab tentang nama-
nama binatang dan buah-
buahan

» Menunjukkan pop up book
nama-nama binatang dan
buah-buahan

* Tanya jawab tentang nama-
nama binatang dan buah-
buahan
* Menunjukkan pop up book
nama-nama binatang dan buah-
buahan

B. Tahap Berbicara

Elaborasi

* Menjelaskan isi pop up book

* Mendengarkan penjelasan

50° secara ringkas. » Membaca pop up book
* Menjelaskan aspek penilaian | « Bermain dan tampil ke depan
berbicara « Mengamati teman yang tampil
* Memberi waktu membaca pop
up book
* Bermain “Tongkat Bergilir”
dengan musik: yang memegang
tongkat tampil di  depan
menyusun kalimat dari gambar.
* Peserta lain mengamati &
mencatat
C. Tahap Pascabicara
Konfirmasi
* Memberi umpan balik atas | « Mendengarkan evaluasi guru
penampilan peserta » Menyimpulkan bersama
« Menyimpulkan pembelajaran
hari ini
10° Kegiatan Penutup

» Merencanakan pembelajaran
pada pertemuan berikutnya

* Mengajak  peserta  didik
untuk menutup pembelajaran
dengan membaca hamdallah
dan mengucapkan salam
sebelum keluar kelas

» Mendengarkan penjelasan
pendidik

* Membaca  hamdallah  dan
menjawab salam




G. Metode, Model Dan Media Pembelajaran
1. Metode
« Ceramah
« Tanya Jawab
» Demonstrasi
2. Model
Model teaching and learning
3. Media pembelajaran

Pop up book (berisi gambar dan nama-nama binatang dan buah-buahan)

H. Sumber Belajar
» Buku Paket
 Internet
 Lingkungan

« Pop up book buatan guru

I. Penilaian
 Penilaian psikomotor

+ Aspek aspek penilaian keterampilan berbicara
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LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN MEDIA

Nama Ahli  :  Salman Alfarsi Efendi, S.Pd., M.Pd.

Tanggal :

Judul ¢ Pengembungan  Medin  Bukuw Pop Up Book untuk  Pembelajoran
Keternmpilon Berbicarn Bahasa Indonesin di Kelas IV SD Negeri 054914
Kotn Lama

Materi t Pop up book “Media Keternmpilan Berbicara Bahasa Indonesia™

Peneliti : Syafitri

A, Petunjuk Pengisian

Lembar ini diisi oleh dosen ahli desain media untuk menilai desain pada media pembelajaran
pop up book, berilah tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai dengan indikator berikut,
berilah saran dan perbaikan jika diperlukan,

B. Keterangan
1 = sangat tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangmt baik
Indikator Pernyataan e
1 213 |4 5
Penyajian Media pembelajaran ini menyajikan materi \/’
Media sccara jelas dan sistematis.
Informasi dalam medin mudah dipahami -
oleh siswa. il
Desain Isi Konten dalam  media  mendukung
pembelajaran  keterampilan  berbicarn \/
bahasa indonesia dengan baik.
Aktivites  dalam media sesuai  dengan /
tingkat perkembangan siswa,
Tampilan Hustrasi dan warns dalam medin menarik \/’
Khusus bagi siswa.
Font dan ukuran huruf mudah dibaca olch /
siswa. ¥ 3
Kemudahan Media ini mudah digunakan oleh siswa 4




Instruksi dalam media jelas dan tidak
membingungkan.
Kualitas Konten dalam medin memiliki alur cerita A/
Cetaknn yang  menark dan mendukung
pembelajaran.
Cerita  dalam  media  relevan  dengan A/
kehidupan siswa.
Desain Cover | Cover media memiliki desain  yang

menarik  dan  sesuai  dengan s
pembelajaran,

Judul pada cover mudah terbaca dan
menarik perhatian,

C. Komentar dan Saran
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Nama Ahli

Tanggal
Judul

Materi
Pencliti

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

¢ Suci Perwita Sard, S.Pd., M.Pd.

: Pengembangan Medin Buku Pop Up Book untuk Pembelajaran

Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri 054914
Kot Luma

1 Pop up book “Media Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia™
. Syafitn

A. Petunjuk Pengisian

Lembar ini diisi oleh dosen ahli materi untuk menilai materi pada media pembelajaran pop up
book, berilah tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai dengan indikator berikut, berilah saran
dan perbaikan jika diperlukan.

B. Keterangan

1 = sangat tidak baik

2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = haik

5 = sangal baik

Indikator

Skor

Pernyataan

Kualitas Isi

Materi yang disajikan dalam pop up book
sesuai  dengan  kompetensi  dasar l//
keterampilan berbicara bahasa indonesia.

Materi datam pop up buok bersifat edukatif
dan sesuni dengan perkembangan Kognitif ‘/
siswiL

Keterlnksanaan

Media pembelasjaran pop up book mudah
digunnkan olch siswa secarn  mandiri v

maupun dengan bimbingan guru,

Panduan penggunaan media pop up book 7
jelas dan mudah dipahami, vV

Keakuratan
Muteri

Materi yang disajiken dalam pop up book %
bebas  dari kesalahan  konseptual  atau V4
linguistik.
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Materi dalam pop up book sesuai dengan
kaidah bahass Indoncsin yang baik don
benar.

Kualitas
Penyampaian

Penyajion materi  dalam pop wp  book
menarik dan membantu siswa memahami
konsep keterampilan  berbicarn  bahasa
indoncsin dengan Iebih baik.

Materi dalam pop up book disajikan secarn
sistematis dan  bertahap sesuai  dengan
tingkat kesulitan siswa.

NIER

Tampilan
Visuul

Desain visual pop up book menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa,

Penggunaan wama, gambar, dan font dalam
pop up book mendukung pemahaman siswa
dalam belajar  keterampilan  berbicara
bahasa indonesia.

C. Komentar dan Saran

Gud~ ["Is@- t‘w‘u

Medan,  Mei 2025

~

L

Suci Perwita Sari, $.Pd., M.Pd.



LEMBAR VALIDASI ATILI BAHASA

Nama Ahli @ M. Afiv Subendra Saragih, M.Pd,

Tanggal C

Judul ¢ Pengembangan Media Buku Pop Up lRook unmuk Pembelajaran
Keternmpilan Berbicara Bohasa Indonesia di Kelas 1V SD Negeri 054914
Kota Lama

Materi 1 Pop up book “Media Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia™

Peneliti : Syafitri

A. Petunjuk Pengisian

Lembar ini diisi oleh dosen ahli bahasa untuk menilai bahasa pada media pembelgjuran pop
up book, berilah tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuni dengan indikator berikut, berilah
saran dan perbaikan jika diperlukan,

B. Keterangan

1 = sangnt tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

: Skor
Indikator Pemyataan T3 131315

Lugas Kalimat  dalam media  pembelsjaran
disusun secara ringkas dan tidak bertele- o
tele.
Istilah dan kata yang digunakan dalam /
media pembelajaran mudah dipahami.

Kesesunion Medin pembelajuran menggunakan ejaan J

dengan Kaidah | yang sesuni dengan kaidah PUEBL

Bahasa Susunan  kalimat  dalam medin

Indonesia pembelajoran sesuai dengan tata behasa o
yang benar,

Kesesuaian Pilihan kata don struktur kalimat dalam /

dengan media pembelajaran sesuai dengan tingkat

Perkembangan | perkembangan siswa.

Peserta Didik | Isi media pembelajaran sesusi  dengan




kemampuan  berpikie siswa dolam tahap 5 3

keterampilan berbicam bahasa indonesia,

Kemudatan
Kalimat untuk

Kalimat  dolam  medin  pembelajaran
disusun dengan pola yang sederhana dan W
mudah dimengerti,

Instruksi  yang diberikan  dulam  median .,/

pembelajaran jelas dan tidak
membingungkan siswa.

C. Komentar dan Saran
@ Gunabon thatic [/ Huryy. Mu:u? dnlem 1h otfipe

(N (M'L &M A‘uﬁs YC\Il'f.

Medan, Mei 2025

——

M. Afiv Su Saragih, M.Pd.
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Nawa = (Tndy  Jalrayan:

ANGKET VALIDAS! AHLI (RESPONS SISWA)

ngl 1i_RRes)

Judul : Pengembangan Medin Buku Pop Up Book untuk Pembelajarn Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia di Kelas 1V SD Negeri 054914 Kota Lama

Peneliti ¢ Syafitn

Pembimbing : Amin Basri, S.Pdl, M.'d,

Instansi ¢ Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara

A. Identitss Responden’
Ahli materi : TRI RAHAYU, S.Pd

Jabatan

Instansi

Assalamu'alaikum Wr. Wh,

Saya memohon ketersedinan  Bapak/bu  untuk  memberikan  penilaian  pada
pengembangan media buku pop up book untuk pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
indonesia di kelas [V SD Negeri 054914 Kota Lama, dengan mengisi angket validasi yang
telah disediakan. Angket validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendspat Bapak/ibu
mengenai media pembelajaran, schingga dapat diketahui valid atau tidaknya pengembangan

media buku pop up book untuk pembelajaran keterampilan berbicara bahasa indonesia tersebut.

Penilaian, knitik dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan scbagai pertimbangan
untuk perbaikan pengembangan media buku pop up book untuk pembelajaran keterampilan

berbicara bahasa indonesia ini, saya ucapkan terima kasih,
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B. Petunjuk Pengisian

I. Sebelum melakukan penilaian media pada pengembangan media buku pop up book untuk
pembelajaran keterampilan berbicara ini, isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih
dahulu,

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (V') pada kolom yang Bapak/Ibu

ungeap sesuai dengan kriteria sebagai berikut;

1 = sangat tidak baik
2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

C. Aspek Penilaian

Sangat
No, Aspek Peniluian Tiduk
Baik

Kurang | Cukup . Sangat
Baik | Baik | B | paik

Tampilan media pembelajaran
disajikan secara menarik,

“ proporsional, den sesual \/

dengun karokteristih siswa.

Materi dalom media disusun

secara sistematis, mudah

2, | dipahami, dan mendukung \/

tujuan pembelajarin

membaca permulaan.

Media pembelajaran berfungsi

cfektif dalam membantu siswa

mencapai kompetensi dasar M

membaca permulaan.

Medin pembelajaran

dirancang agar mudah \/

4. | dioperasikan oleh guru dan

siswa tanpa memerfukan

keterampilon teknis Khusus.

3. | Media pembelajaran ini




selaras dengan pendekatan
dan metode pembelajarn
yang sesuai untuk siswa
kelas 1WSD,

Bahasa yang digunakan
dalam media pembelajaran
sesuai dengan tingkat
perkembangan bahasa dan
kognitif siswa kelas IVSD.

Medin pembelajaran mampu
meningkatkan ketertarikan
dan motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar
membaca,

Medan, Mei 2025

Tri Rahayu, §.pd.
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ANGKET VALIDASTAHLT (RESPONS GURL)

Tasi Ahli Respons Gurn

Judal : Pengembangan Medin Buku Pop Up Book untuk Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesin di Kelas 1V SD Negeri 054914 Kota Lama

Peacliti : Syafitni

Pembimbing :  Amin Basri, S.Pdl., M.I'd,

Instansi + Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

A. ldentitas Responden
Ahli materi : TRI RAHAYU, S.Pd

Jabatan

Instansi

Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Saya memohon ketersedivan  Bapak/lbu  untuk  memberikan  penilaian  pada
pengembangan media buku pop up book untuk pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
indonesia di kelas 1V SD Negeri 034914 Kota Lama, dengan mengisi angket validasi yang
telah disediakan. Angket validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu
mengenai media pembelajaran, schingga dapat diketahui valid atan tideknya pengembangan
media buku pop up book untuk pembelajaran keterampilan berbicara bahasa indonesia tersebut,

Penilainn, kritik dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan
untuk perbaikan pengembangan medin pengembangan medin buku pop np book untuk

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa indonesin ini, saya ucapkan terima Kasih.
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B, Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penitaian media pada pengembangan medin biku pop up book untuk

pembelajatan keterampilan berbicara ini, isilah identitas Siswa/Siswisecar lengkap terichib

daliulu,

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (V') pada kolom yang Siswa/Siswi

anggap seswiti dengan Kriteria sebagai berikut:

| = sangat tidak baik
2 = kurang baik

3 = cukup baik

4« baik

5 = sangnt baik

C. Aspek Penilaian

Sangat
No. Aspek Penilaian Tidak
Baik

Kurang
Baik

Cukup
Baik

Baik

Sangat
Baik

Tampilan media pembelajaran
disajikan secara menarik,
proporsional, dan sesui
dengan karakteristik siswa.

Materi dalam media disusun
secara sistematis, mudah

2. | dipabami, dan mendukung
tujuan pembelajaran
membaca permulaan.

Media pembelojoran berfungsi
clektif dalam membantu siswa
mencapal kompetensi dasar
membaca permulaan.

Media pembelajaran
dirancang agar mudah

4. | dioperasikan oleh guru dan
siswa tanpa memerlukan
keterampilan teknis khusus.

5. | Media pembelajoran ini
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selaras dengan pendekatan
dan metode pembelajaran
yang sesuni untuk iswa
kelas IWSD.

Bahasa yang digunakan
dalam media pembelajaran
sesuai dengan tingkat
perkembangan bahasa dan
kognitif siswa kelas IVSD,

Media pembelajaran mampu
meningkatkan ketertarikan
dan motivasi siswa dakam
mengikuti kegiatan belajar
membaca,

Medan, Mei 2025

Tti Rahayu, S.Pd.
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ANGKET VALIDASI AHLI (RESPONS GURU)

Anget Validusi Abli Respons Gurn

Judul ¢ Pengembungan Medin  Buky Pop Up Book Untuk Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Negeri 054914
Kota Lama

Peneliti ¢ Syafitri
Pembimbing : Amin Dasri, S.Pdl, M.Pd.

Instani ¢ Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

A. ldentitas Responden

FETTTRRNIN St

Jubatan X T, Hitdardntne e reerervsasssaeearessitres bR O a1eS Sesbait

Instansi : spmoﬂmqm'm .

Assalomu “wlathum Wr. Wh,
Saya memohon ketersediaan Hapak/ b untuk memberikan penclian pada pengembangan
media buku pogr g hook umuk embelajman heterampilan berbicars babiasa Indonesia di kelns
IV SD Negeri 054914 Kota Lama, dengan mengisi anghet validasi Yang telah disediakan.
Angket validasi ini dimaksudkan untuk tengetlud pendapat Bapak/Ibu mengenai media
pembelajaran,  sehingga dapat diketahoi  valid  arau tidaknya '
- " »

Penilaian, kritik dan saran yang Bapak/Tbu berikan skan digunakan scbagai pertimbangan

untuk perbaikon pengembangan media buku pap up book untuk pembelajaran keterampilan

berbicara bahasa indonesia ini, siva ueapkan terima kasih,
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B. Petunjuk Pengisinn

1. Sebelum melakukan penilaian media pada pengembangan media buku pop up book untuk
pembelajoran keterampilan berbicara in, isilah identites Bapak/lbu secar engkap teclebih

dahulu.

2. Penilaian ini dilakukon dengan memberikan tanda ceklis (V') pada kolom yang Bapak/Ibu

anggap sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

| = sangat tidak baik
2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

C. Aspek Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Sangat
Tidak

| mait

Kurung
Baik

Culup

Baik

Tampilan media pembelajoran
disajikan sccars menarik,
proporsional, dan sesuai
dengan karakteristik siswa.

Materi dalam media disusun
secara sistematis, mudsh
dipahami, dan mendukung
tujuan pembelajaran
membaca permubian,

Media pembelajaran berfungs
elektif dalam membantu siswa
mencapii hompetensi dasar
membaca permulann.

Media pembelajaran
dirancang agar mudah
dioperasikan oleh guru dan
siswa tanpa memertukan
keterampilan teknis khusus.

Media pembelajaran ini
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Media pembelajaran ini
' selaras dengan pendekatan
5. | dan metode pembelajaran
' yang sesual untuk siswa
kelas IV SD.

- Rahasa yang digunakan

| dalam media pembelajaran
6, sesuni dengan tingkat

 petkembangan bahasa dan

 kognitif siswa kelas IV SD.

| Media pembelajaran mampu
meninghathan ketertarihan
dan motivasi siswa dalam
mengihuti hegiatan belajar

l keterampilan berbicara

| bahasa indonesia

—— ——————————————— _1

Medan, 2& Mei 2025

!

TRIRAHAYU, S



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATRA UTARA

FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M su JLRaptesMukhitarBasriNo.3 Telp.(061)66 19056M edun20238

sl Wehsiteshig: W Iip s ac b -mail gy v o il

o= s
Ve cKetua dan Sehretiris
Program Studi Pendidihan Gure Sekolah Dasar

FRIP UMSU
Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Denganhormat, yang bertandatangan dibawah ini:
NamaMahasiswa SYAFITRI

NI'™M 2102090193
ProgramStudi Pendidikan Gurs Scholah Dasar
KreditKomulatii® :1200 IPK~3.75
TPersetujuan 2
\ o fiE Judulyangdinjukan
e N
engembangan Media Buku Pop-Up Book untuk -."'fh'
mbelajaran keterampilan berbicara Bahasa Indonesi 35 et
rehs IV SD Negeri 054914 Kota Lama ; Vi {1 g
A

‘encrapan model project based learning (PIBL )umul\\ o
inghatkan hasil belalajar Bahasa Indonesia di kelas IV ‘;D e
cgeri 054914 Kota Lama .

enerapan media poster digital kearifon local melayu untuk
eningkatkan  kesadaran  sejarah  pada  pembelajaran
ahasa Indonesin di kelas 1V SD Negeri 054914 Kot

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengeszhan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 28 Oktober 2024

. Hormat Permohonan

i

SYAFITRI

DtbaatRa
nmkl)emakulm
- UntukKeluaPmdt
- UntukMahasiswayangbersangkutan
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FORM K 2
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
Rl Website @ hrepsiwww b ipoamsu e id E-mail: Bipeeimn e il

KepadaYth:  Ketun dan Sekectaris
Program Studi Pendidikan Gura Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamualaikum Wr, Wh,

Dengnn hormat, yang bertanda tagan di bawalh ini ;

Nama :SYAFITRI
NPM 12102090193
ProgramStuc : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan  permohonan  persetujuan  proyek  proposslrisalalvmakalalv/skripsi - sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai beriku :

Pengembangan Medin Buku Pop-Up Book untuk Pembelajaran Keterampilan

Sckaligus soya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu
Dosen Pembimbing : Amin Basri S.PdL, M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalal/makalah/skripsi saya.

Demikiankah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya, Akhimya
atas perhatian dan kesedinan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih,

Medan, 04 Desember 2024
Dengan Hormat Pemohon,

cTp

SYAFITRI

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketun Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor . 3877/ 11L.3-AU/MUMSU-02/ Fr2024

Lamp e

Hal . Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini -,

Nama - Syafitri

NPM - 2102090193

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul . Pengembangan Media Buku Pop-Up Book Untuk Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesin Kelas TV SDN 054914 Kota
Lama

Pembimbing  : Amin Basri, S.Pd,L,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/sknpsi
dengan ketentuan sebagai berikut ;
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuni dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal ¢ 06 Desember 2025

Dibuat rangkap 4 (lima)

1. Fakultas (Dekan)

2, Ketua Program Studi

3, Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJB MENGIKUTI SEMINAR
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

./:ﬁ- i
o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

4 ". '~
UMSU 31 Kapten Makhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fat, 22, 23, 30
L Websne; hupowwn Sip smuescid Eoad bipfurnuaciy

AL =
PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakuhas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Syafitri

NPM : 2102090193

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Medin Buku Pop Up Book Untuk Pembelajaran

Keternmpilan Berbicarn Bahasa Indonesia di Kelas 1V SD Negeri
054914 Kota Lama

Dengan diterimanya propasal ini, maka mahasiswa tersebut sudal lavak melakukan seminar
propasal.

Diketalui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Prog Studi
Pendidikan sekglah Dasar Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Amin Basri, S.PdL, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

./:ﬁ- i
o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

4 ". '~
UMSU 31 Kapten Makhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fat, 22, 23, 30
L Websne; hupowwn Sip smuescid Eoad bipfurnuaciy
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Keternmpilan Berbicarn Bahasa Indonesia di Kelas 1V SD Negeri
054914 Kota Lama

Dengan diterimanya propasal ini, maka mahasiswa tersebut sudal lavak melakukan seminar
propasal.

Diketalui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Prog Studi
Pendidikan sekglah Dasar Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Amin Basri, S.PdL, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Wagpa s Condtn| Boaay,

Wbt Bl veeew [Fip tmvos ac bl sl Ao ac )

BERITA ACA BINGAN PROPOS
Perguruan Tinggi  : Universilas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Nama : Syafitr
NPM ¢ 2102090193
Prog. Studi ; Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengembangan Medin Buku Pop Up Book Untuk Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri
054914 Kota Lama
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal ﬂmf
BP0 agipaen 5
b n
2oy
“/,, ﬁ-b:vgn fqant  sedp g
224 .
AP | i X
»P R
YA Pogar  dugior fustara
03 /%5 3 \
o7 E!\"‘) i(
9‘}$
0
7 /174 Pror,;‘l k
\
Medan, Februari 2025
Diketahni ol
Ketua Prodi Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Amin Basri, S.Pd., M.Pd.
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MASELIS PENDIOUCAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU mw“mmwmmwmwmummnzm
- Pusat Administrast Jalas Mukhiar Basri No. 3 Madan 20238 Telp. (041) 6622400 - 65224567 Fax. (061) 6625474 - 6631
g tcdst SMipifipumeuacid  fipBumuscid  Dumsumedsn Momsumedan  [umsumedsn  ©umsomedan

e

Nomor  :1070/11.3-AU/UMSU-02/F/2025 Medan, 19 Dzulqa'dah 1446 H
Lamp i 17 Mei 2025M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD Negeri 054914 Kota Lama
di

Tempat

Bismillahirahmanirrohim
Assalamu’alaikum Wr, Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagal salah satu syarat penyelesalan Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/fbu memberikan izin kepada mahasiswa

untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Syafitri

NPM : 2102090193

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

[ndul Skripsi  : Pengembangan Media Buku Pop Up Book untuk Pembelajaran

Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 054914
Kota Lama

Demilian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/tbu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin,

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal*

_

D & MO, Eoms

AN T s 51 [ 3 | |



PEMERINTAH KABUPATEN LANGKAT
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI 054914 KOTA LAMA
KECAMATAN SECANGGANG
Alarmad - Dusun Kota Lama 8 Emadl ¢ gdnkotalanaiigmanl som

Kode Pos : 208556

u NGAN
Nomor : 421.2/\9/16/V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri 054914 Kota Lama

Nama ¢ Legimin, S.Pd, MM

NIP + 19690406 199203 1 003
Gol/Ruang + Pembina Utama Muda IV/e
Jabatan ¢ Kepala Sckolah

Unit Kerja ¢ SD Negeri 054914 Kota Lama
Alamat + 31 Dusun Kota Lama 1i
Menerangkan

Nama : Syafitn

NPM ;2102090193

Program Studi  :  Pendidikan Guru Sckolsh Dasar (PGSD)
STKIP : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

Berdasarkan surat dari Universitas  Muhammadiyah Sumaters Utara Fakultas  Keguruan
dan ilmu Pendidikan nomor : 106911.3-AUUMSU-02/F2025  tanggal 19 Mei 2025
Perihal/Riset, bahwa nama diatas teloh melakukan Penclitian di SD Negeri 054914 Kota Lama

Kecamatan Secanggang  Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Mci 2025 dengan Judul

“ PENGEMBANGAN MEDIA BUKU POP UP BOOK UNTUK PEMBELAJARAN

KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA INDONESIA DI KELAS IV SD NEGERI
054914 KOTA LAMA *

Demikian Surat kelerangan ini dibuat dengan sebenamnya, dan dapat dipergunakan sesuai
keperluannya.

NIP. 19690406 199203 1 003
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